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KETENTUAN METODE |
NILAI PABEAN ADALAH NILAI TRANSAKS

Nilai Transaks

11

12

13.

Metode | mengatur bahwa nila pabean untuk penghitungan bea mesuk addah nila
transaks dari barang impor yang bersangkutan.

Pada prindpnya nila pabean untuk penghitungan Bea Masuk ditetapkan berdasarkan nilai
transaks dari barang impor yang bersangkutan, sepanjang barang impor tersebut berasal
dari suatu transakd jud-beli dan nilai transaks dimaksud memenuhi persyaratan tertentu.

Yang dimeksud dengan nilal transaks addah harga yang sebenarnya aau yang seharusnya
dibayar dari barang yang dijud untuk diekspor ke Daerah Pabean ditambah dengan biaya-
biaya tertentu, sgpanjang biaya-biaya tertentu tersebut belum termasuk daam harga yang
sehenarnya atau yang seharusnya dibayar.

Penjualan untuk Ekspor ke Daerah Pabean

2.1

22.

23

24,

Suau penjudan (transsks jud-bei) merupakan kegiaan komersd yang mensyaratkan
adanya“pembdi”, yaitu pihek yang setuju untuk memperoleh barang ddam jumlah tertentu
dan setuju untuk Mmembayar/mengirimkan kompensad, dan “penjud”, yaitu pihak yang
suju untuk menyerahkan hak kepemilikan barang. Apabila ke dua bdah pihak, yatu
penjud dan pembdi yang terlibat daam transaks tersebut memberikan persetujuan daam
kaitannya dengan barang dan harga, maka terjadilah suatu penjudan (transaks juabeli).

Ddam hd pembdi menyerahkan proses importasinya kepada importir (pembei bukan
importir), beban pembuktian berada pada pembdi.

Penjudan yang digunakan sebaga dasar untuk menetgpkan nilai pabean berdasarkan
Metode |, harus merupakan penjuaan untuk ekspor ke Daerah Pabean. Penjudan di
pasaran daam negeri negara pengekspor atau penjudan untuk ekspor ke negara ke tiga,
tidak dgpat digunakan sebagal dasar untuk menetgpkan nilai pabean berdasarkan Metode
l.

Apabila terdapat |ebih dari satu penjuaan untuk ekspor ke Daerah Pabean, maka untuk
kepentingan penetgpan nila pabean digunakan penjudan yang paing menyebabkan secara
langsung terjadinya ekspor barang ke Dagerah Pabean.
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2.5.

2.6.

Penjuaan untuk ekspor ke Daerah Pabean terjadi pada saat penjudan (transaks jud-bdi)
atas barang yang bersangkutan dilakukan. Apabila aas penjudan tersebut dibuat kontrak
jud-beli @ales contract), maka tanggd penjudan addah tangga kontrak jua-bdi yang
bersangkutan.

Apabila barang impor bukan merupakan subyek dari suatu penjudan, berarti tidak
terdgpat nila transskd sehingga barang impor yang bersangkutan tidak dapat ditetgpkan
nila pabeannya berdasarkan Metode |. Contoh barang impor yang bukan merupakan
atu subyek penjudan, yaitu :

25.1. Baang yang dikirim secaa konanyas yang dijud setdah pengimporan das
perintah dan/atau untuk kepentingan pemasok;

2.5.2. Barang yang dikirim dengan cuma-cuma, misdnya barang hadiah, barang promosd,
barang contoh (free of charge);

2.5.3. Barang yang diimpor oleh intermediary yang tidak membdi barang, barang tersebut
dijud setelah pengimporan;

2.5.4. Barang yang diimpor oleh anak cabang perusahaan dengan kondis anak cabang
tersebut bukan merupakan badan hukum yang berdiri sendiri;

2.5.5. Barang yang disawa (leasing contract);

2.5.6. Barang bantuan dari luar negeri yang kepemilikannya ditangan pengirim barang;

3. Hargayang Sebenarnya Dibayar atau yang Sehar usnya Dibayar

3.1

3.2

Y ang dimaksud dengan harga yang sebenarryadibayar (price actually paid) addah harga
barang yang pada waktu barang terssbut diimpor (diserahkan PIB-nya kepada Kantor
Pelayanan Bea dan Cukal) tdah dibayar/dilunas oleh pembdi. Sedangkan yang dimaksud
dengan harga yang seharusnya dibayar ayable) adaah bahwa barang tersebut pada
waktu diimpor (disrahkan PIB-nya ke Kantor Pelayanan Bea dan Cuka) beum
dibayar/dilunas oleh pembdi yang bersangkutan, contoh harga yang seharusnya dibayar
(payadle) :

Pada invoice disebutkan bahwa pembayaran harus dilakukan dadam waktu 90 hari sgak
tanggd invoice. PIB diserahkan kepada Bea dan Cuka pada hari ke 30 sgak tanggd
invoice. Pembeli melunas pembelian barang yang bersangkutan pada hari ke 60 sgak
tanggd invoice Ddam hd ini pada wektu PIB diterima, datus nila transsks addah
payable.

Haga yang sbenanya dibaya aau yang seharusiwya dibayar merupsken totd
pembayaran yang dilakukan atau akan dilakuken olen pembdi kepada atau untuk
kepentingan penjua berkenaan dengan barang yang diimpor. Pembayaran tersebut tidak
harus dilakukan dalam bentuk trandfer uang. Pembayaran dgpat dilakukan dengan melaui
Letter of Credit aau dat pembayaran lainnya Pembayaran dapat dilakukan secara
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3.3.

langsung atau tidek langsung. Sebagal contoh pembayaran secara tidek langsung addah
pembayaran berupa kompensas utang penjud  kepada pembeli secara kesduruhan atau

sbagian.
Hargayang Sebenarnya Dibayar aau yang Seharusnya Dibayar, tidak meliputi :

3.3.1. Biayayangtejadi dari kegiatan yang dilakukan oleh pembdi untuk kepentingannya
sendiri, yatu antara lan biaya untuk : uji coba pembuaan ruang pamer;
penydidikan pasar; dan biaya pembukaan L/C.

3.3.2. Biayayang terjadi setelah pengimporan barang addah :

a  biayakongruks, pembangunan, perakitan, pemeiharaan atau bantuan teknik
yang dilakukan satdlah pengimporan;

b.  biayapengangkutan, asurand dan atau biayalainnya sstelah pengimporan;

c.  beamasuk, cukal, dan pungutan dalam rangkaimpor

3.3.3 Bunga(Interest Charges)

Bunga yang dibebankan terhadgp pembayaran aas pembelian barang impor oleh
penjua kepadapembdi bukan merupakan bagian dari nila pabean, sepanjang :

a  nila bunga sscara nyata tertera ddam dokumen peengkap pabean (invoice,
purchase order) di luar harga yang sebenarnya dibayar aau seharusnya
dibayar;

b.  kesgpakatan pengauran pembayaran (financing arangement), termasuk
ketentuan tentang bunga harus dibuat secaratertulis

C. apablladl perlukan pembdi harus menunjukkan bahwa:
barang yang bersangkutan benar-benar dibei sesua dengan harga
yang sebenarnyadibayar atau seharusnya dibayar; dan
- tingkat bunga tidek mdebihi tingkat bunga yang pada umumnya
berlaku, di negara penjud atau pembdi tergantung pada kesepakatan
transaks barang impor yang bersangkutan.

3.3.4. Deviden
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Deviden addah pembagian keuntungan yang berkatan dengan sduruh bisnis dari

perusshaan dan tidek hanya berkatan dengan penjudan barang yang
diimpor.Deviden aau pembayaran lainnya oleh pembdi kepada penjud yang tidek
berkaitan dengan barang impor, tidek termasuk ddam harga yang sebenarnya
dibayar atau seharusnyadibayar.

3.4. Diskon (Potongan)

3.4.1. Diskon merupakan komponen untuk mengurangi harga barang impor sepanjang
diskon tersebut berlaku umum daam perdagangan. Di ddam perdagangan dikend
empdat jenisdiskon, yaitu :

a.  cash discount addah diskon yang diberikan karena pembayaran kontan,
diskon ini diberikan kepada pembdi atas pembayaran yang dilakukan daam
kurun waktu tertentu yang telah disatujui oleh penjud ;

b. quantity discount addah diskon yang diberikan karena perbedaan jumlah
pembdian;

c. trade discount addah diskon yang diberikan karena adanya perbedaan
tingkat perdagangan : wholesdller, retailer danend-user);

d. loyalty discount addah diskon yang diberikan atas kesatiaan pembdi ddam
melakukan pembdian terhadap penjud/langganan.

3.4.2. Harga barang sgtelah dikurangi diskon tersebut (net price) addah harga yang

sbenanya dibayar atau yang seharusya dibayar dari barang impor yang
bersangkutan.

3.4.3. Ddam hd terdgpat importad dengan kondis diskon sebagamana terssbut di atas,
importas tersebut menjadi prioritas untuk dilakukan pemeriksaan pembukuan.

4.  Biayayang Ditambahkan pada Harga yang Sebenarnya Dibayar atau yang Seharusnya
Dibayar

4.1. Biaya yang dibayar deh pembdi yang bdum termasuk ddam harga yang sebenanya
dibayar atau yang seharusnyadibayar, berupa:

4.1.1. Komig dan jasa perantara, kecudi komis pembdian.
Y ang dimaksud dengen :
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4.2.

a  komis addah imbdan finangd yang diberikan kepada suau pihek aas
jasanyamewakili penjud atau pembedi ddam suatu transks.

b.  komis pembdian addah imbaan finangd yang diberikan kepada suatu pihak
yang mewakili pembdi (buying agent) daam suatu transaks.

C. jasapeantara addah imbaan finangd yang diberikan kepada suatu pihak

yang beafungs sbaga peratara  (intermediary) yang bertuges
mempertemukan penjud dan pembeli dalam suatu transsks.

Untuk menentukan gpakah suatu pihak bertindak sebaga wakil penjud (sdlling
agent), wakil pembdi (buying agent) atau perantara (intermediary) harus dilihat
fungs pihak terssbut dalam transaks perdagangan bertindak mewekili kepentingan
Sapa.

4.1.2. Biaya pengemasan, yang untuk kepentingan pabean pengemasan tersebut menjadi
bagian yang tak terpisahkan dengan barang yang bersangkutan.

Yang dimaksud dengan biaya pengemasan addah biaya untuk mengemas barang
ddam kemasan yang menjadi bagian tak terpisshken dai barang yang

bersangkutan mdiputi upah tenaga kerja dan nila materid pengemasan.
4.1.3. Biayapengepakan, baik mdiputi upah tenaga kerja maupun materid pengepakan.

Yang dimaksud dengan biaya pengepakan addah segda biaya yang dikduarkan
untuk mengepak barang daam bentuk sedemikian rupa untuk pengiriman barang

(ekspor).

Pengemasan atau pengepakan yang merupakan bagian dari sarana trangportad yang dapat
dipaka berulang-ulang, misanya peti kemas 20 atau 40 kaki, paet kargo pesawat/kapd
laut, drum yang satelah dikosongkan dikirim kembdi kdluar negeri tidek termasuk dalam
kategori pengemasan atau pengepakan pada huruf 4.1.2 dan 4.1.3 tersebut diatas.

Asss

4.2.1. Assg addah nila dari barang dan jasa yang dipasok secara langsung atau tidak

langsung dleh pembdi dengan cuma-cuma atau dengan harga yang diturunkan,
untuk kepentingan produks dan penjudan untuk ekspor barang impor yang
bersangkutan, segpanjang nila terssbut bdum termasuk ddam harga yang

sehenarnya dibayar atau seharusnya dibayar.
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4.2.2 Nila sebhagamanadimaksud padaangka4.2.1 dgpat berupanila dari :

a  Maerid, komponen, bagian dan barang-barang sgenis yang terkandung
ddam barang impor, misdnya:
- materid : kayu, bgadadam lembaran, pladtik, kain tekdil;
- komponen : sskelar pemutus arus, kapasitor, engsd pintu,

b. Pedaan, cetakan dan barang-barang sgenis yang digunakan untuk
pembuatan barang impor, misanya:
- perdaan : mesn jahit, mesn penggulung benang, dat pertukangan
(da bor, pau)
- cetekan : cetakan untuk membuat barang dari plastik atau karet,

c. Maeid yang digunakan ddam pembuatan barang impor, misdnya.:
- za kimia sebaga kataisstor;
- bahan bakar minyak untuk pengujian kendaraan.

d.  Teknik, pengembangan, karya seni, desain, perencanaanperencanaan dan
sket-sket yang dilakukan dimana sga di luar Daerah Pabean dan diperlukan
untuk pembuatan barang impor, misdnya:

- teknik : production engineering, technical and engineering study of
the project;

- pengembangan : mdiputi kegiatan conceptional formulation, testing
product alternativesdan construction of prototypes,

- karyaseni : architectural drawings

- desan: blueprints

- perencanaan-perencanaan : plansfor furnace system;

- ket-sket : sketches for the construction of tanks

4.2.3. Caapenghitungan asist

a.  Ddam menghitung assg, biaya trangportas (freight) dari tempat pengiriman
assg ke penjud di luar negeri ditambahkan pada assist tersebut.

b. Apabilaassg dipasok dengan cuma- cuma kepada penjud, mekaassis yang
ditambahkan pada harga yang sebenarnya dibayar aau yang seharusya
dibayar adaah jumlah semuanila terssbut.

C. Apabila assg dipasok dengan harga yang diturunkan, maka assst yang
ditambahkan pada harga yang sebenarnya dibayar atau yang seharusnya
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4.24.

4.2.5.

dibayar addah sdigh antara jumlah semua assst dengan harga yang dibayar
penjud .

d. Besanyaassd ditentukan ssbagal berikut:

- sebesar biaya untuk memproduksinya gpabila diproduks oleh pembei
sendiri atau pihak yang berhubungan dengan pembdi

- sebesar harga pembdian;ddam hd dibdi oleh pembdi

- sebesar biaya sawaddam hd disewa oleh pembdi

- harga pembdian aau biaya untuk memproduks aau memperolehnya
yang disssuakan (depresad) sesua dengan waktu  penggunaan
tersebut; ddam hd asdg yang bersangkutan sebdumnya tdah
digunakan oleh pembdi  untuk memproduks barang lain,

- mdiputi biaya perbakan aau modifikas.ddam hd assg tersebut
diperbaki atau dimodifikas.

e. Untuk assis yang beasd dai Dagah Pabean, penghitungannya
berpedoman antaralain pada dokumen ekspor barang .

Penambahan assg pada harga yang sebenarnya dibayar atau yang seharusnya
dibayar oleh pembdi dapat ditambahkan pada:

- kesdluruhan jumlah barang untuk penggpdan pertama aau dibagi menjadi
beberapa pengapalan;

- kesdluruhan jumlah barang yang akan diproduks sesua dengan kontrak
pembuatan barang;

- jumlah barang yang diproduks berdasarkan jangka weaktu (umur)
produktivitasassg;

- kondis lannya, sesua permintaan pembdi sgpanjang cara tersebut
didokumentasikan berdasarkan pringp-pringp akuntans yang berlaku.

Berdasarkan ketentuan UU Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan yang
mengatur bahwa barang hasil ddam Daerah Pabean dapat dibebaskan dari Bea

Masuk, maka untuk penghitungan Bea Masuk barang impor yang mengandung
assist berupa barang dan jasa yang berasal dari Daerah Pabean dilakukan sebagal
berikut.

BeaMaauk yang harus dibayar addah :

BM | 1- NA
NT

keterangan :
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BM
NA
NT

BeaMasuk barang impor yang mengandung assist
Assg
Nila Transaks barang impor yang mengandung assi<.

Contoh penghitungan Bea Masuk barang impor yang mengandung assst addah
sebaga manatercantum dalam Lampiran X1 Surat Keputusan ini.

4.3. Roydti dan biayalisens.

4.3.1. Roydti dan liseng addah pembayaran yang berkaitan antara lain dengan  paten,
merek dagang dan hak cipta.

4.3.2.

4.3.3.

4.3.4.

Roydlti dan lisend ditambahkan sspanjang :

a

Dibayar oleh pembeli secaralangsung atau tidak langsung;

Pembdi berkewgiban membayar roydti aau biaya lisend atas pembdian
barang impor yang bersangkutan.

Merupakan persyaratan penjuaan barang impor;

Ddam rangka pembdian barang, pembdi diharuskan membayar roydti atau
biaya lisend. Tanpa mempermasdahkan gpakah pembayaran roydti
ditujukan kepada penjud atau pihek lain (oyalty holder aau kuasanya)
yag sama skdi tidek telibat ddam transsks barang impor yang
bersangkutan.

Berkaitan dengan barang impor;

Pada barang impor yang bersangkutan terdapat Hak Atas Kekayasan
Intelektud, antara lain berupa hak atas merek, hak cipta atau hak paten (di
dalam barang impor terdapat proses kerja yang dipatenkan).

Pembayaran aas hak untuk memproduks ulang tidek ditambahkan pada harga
yang sebenanya dibayar atau yang seharusnya dibayar dari barang impor yang
bersangkutan.

Pembayaran aas hak untuk digribus dan penjudan kembdi barang impor tidak
ditambahkan pada harga yang sebenarnya dibayar aau yang seharusnya dibayar
sepanjang pembayaran tersebut bukan merupakan persyaratan aas penjudan
untuk ekspor ke Daerah Pabean barang impor yang bersangkutan.
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44. Proceeds

4.5.

44.1.

4.4.2.

4.4.3.

4.4.4.

4.45.

Yang dimeksud dengan proceeds addah nila dari bagian pendapatan yang
diperoleh pembdi aas penjudan kembdi, pemanfaatan atau pemakaan barang
impor yang kemudian disarahkan secara langsung atau tidek langsung kepada
penjudl.

Apabila aas penjudan kembdi, pemanfastan atau pemakaian barang impor,
pembeli harus membayar proceeds kepada penjud  secara langsung atau tidak
langsung bak sbaga persyaratan aas transakd jud-bdi barang impor tersebut
maupun tidek, proceeds dimaksud harus ditambahkan pada harga yang sebenarmya
dibayar atau yang seharusnyadibayar.

Apabilapembdi tidak dgpat memperkirakan nila proceeds tersebut, nila pabean
barang impor yang bersangkutan tidaek dapat dihitung dan ditetapkan berdasarkan
Metodel.

Pada waktu penydesaian kewgiban pabean, pembdi harus dapat memperkirakan
besamyanila  proceeds yang akan dibayarkan kepada penjud . Perkiraan nila
proceeds ini kemudian ditambahkan pada harga yang sebenarnya dibayar aau
yang sshausya dibayar untuk memperolen nila transskd barang impor yang
bersangkutan. Perkiraan nilai proceeds tersebut dihitung berdasarkan data yang
obyektif dan terukur.

Kepastian akan keakuratan besarnyanila proceeds hanya dapat diketahui meaui
pemeriksaan pembukuan.

Biayatrangportas

4.5.1.

4.5.2.

Y ang dimaksud dengan biayatrangportas (freight) adaah biayatrangportas barang
impor ke tempat impor di Daerah Pabean, yaitu biaya trangportas yang sebenarnya
dibayar aau yang sshausya dibayar yang pada umumnya tercantum pada
dokumen pengangkutan, sepeati B/L aau AWB dai barang impor yang
bersangkutan.

Apabila biaya trangportas tidek tercantum di dalam B/L atau AWB, maka biaya
trangportas addah biaya yang sebenarnya dibayar atau yang seharusnya dibayar
sepanjang pembdi dgpat menunjukkan bukti yang obyektif dan terukur atas biaya
trangportas tersebut

4.6. Biayapemuatan, pembongkaran dan penanganan yang belum termasuk biaya trangportas.
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4.7.

4.6.1. Yang dimaksud dengan biaya pemuatan, pembongkaran dan penanganan (handling

4.6.2.

4.6.3.

charges) yang bdum termasuk biaya trangportas addah segda biaya yang
berkatan dengan pengangkutan barang ke tempat impor di Daerah Pabean yang
belum termasuk ddam biayatrangportas (freight).

Biaya tersebut antara lain berupa biaya pemuatan, pembongkaran, penyimpanan /

pergudangan, trangt dan penanganan barang impor (handling charges yang
timbul sgak barang diangkut ke tempat impor di Daerah Pabean.

Apabila biaya terssbut bdum termasuk ddam biaya trangportas, maka perlu
ditambahkan pada harga yang sebenarmya dibayar atau yang seharusnya dibayar.
Besanya biaya tersbut dihitung berdasarkan biaya yang sebenarnya aau yang
seharusnya dibayar untuk kegiatan tersebut yang ditunjukkan dengan bukti yang
obyektif dan terukur.

Biaya Asurans

Biaya asurans adaah biaya penjaminan pengangkutan barang dari tempat ekspor di luar
negeri ke tempat impor di Daerah Pabean.

4.7.1.

4.7.2.

4.7.3.

Paolis asurang (insurance certificate yang diterima untuk pengamanan transeks
perdagangan internasiond addah:

a.  yangditerbitkan oleh perusahaan asurans atau underwriter-nya (agennya;
b. memua saa berlakunya pertanggungan

pihak yang mengurus penutupan asurand addah tergantung dari terminolog
penyerahan barang impor, ssbagal berikut :
a  penyerahan CIF (cost, insurance, and freight):
- penutupan asurand dilakukan oleh Penjud;;
- pembei tidek diwgibkan menyampakan bukti penutupan asurang
kepada pihak pabean.

b. penyeaenlannya
- penutupan asurang dilakukan oleh pembdi
- Pembdi harus menyampaikan bukti penutupan asurans kepada pihak
pabean.

Apabila asurans menggunakan perusahaan asurans daam negeri, maka besarnya
asurand dianggap nal, untuk itu pembdi harus menyampaikan polis asurans yang

bersangkutan, gpabila pembdi tidek menyampakannya, nila pabean barang
impor yang bersangkutan tidak dapet ditetgpkan berdasarkan nilal transakd.
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5. Syarat Penambahan terhadap Harga yang Sebenarnya Dibayar atau yang Seharusnya
Dibayar.

5.1

5.3.

Biaya-biaya sebagamana tersebut daam angka 4.1. sampa dengan 4.4. diaas harus
ditambahkan pada harga yang sebenamnya dibayar aau yang seharusiya dibayar
sepanjang

5.1.1. Biaya-biaya tersebut terdapat atau dipersyardtan ddam transskd dan / aau
importas barang impor yang bersangkutan;

5.1.2. Bdum termasuk ddam harga yang ssbenanya dibayar aau yang ssharusnya
dibayar; dan

5.2.3. Tersadia datayang obyektif dan terukur.

Nila pabean untuk penghitungan bea masuk didasarkan aas harga penyerahan Cost
Insurance and Freight, dimana unsur biaya dimaksud ddlam angka 4.5 sampai dengan 4.7
diatas (kecudi gpabila dilakukan sstdlah pengimporan) harus ditambahkan ke ddam
harga yang sebenanya dibayar aau yang seharusnya dibayar. Perlakuan terhadap
pemberitahuan pembeli aas nila barang sesual dengan terminologi penyerahan, addah
sebagal berikut:

5.2.1. ExWorks
a.  pembdi harus menyampaikan kepada pihak pabean:
- nila barang berdasarkan penyerahan EXW,
- besarnya biaya diserta dengan bukti pembayaran dari biaya-biaya
dimaksud ddam angka 4.5, 4.6, dan 4.7;
b.  bukti pembayaran harus diterbitkan oleh pihak yang berwenang.

5.2.2. Free On Board
a  pembdi harus menyampakan kepada pihak pabean:
- nila barang berdasarkan penyerahan FOB;
- besarnya biaya disartal dengan bukti pembayaran dari biaya-biaya
dimaksud ddam angka 4.5, 4.6, dan 4.7;
b.  bukti pembayaran harus diterbitkan oleh pihak yang berwenang.

5.2.3. Cost and Freight atau Cost Insurance and Freight

a.  pembdi harus menyampaikan kepada pihak pabean:

- nila barang berdasarkan penyerahan CFR atau CIF;

- besarnya biaya asurans disertai dergan bukti pembayaran asurang;
b.  bukti pembayaran harus diterbitkan oleh pihak yang berwenang.

5.2.4. Ddivered Duty Pad
a  pembdi harus menyampakan kepada pihak pabean:
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- nila barang berdasarkan penyerahan DDP,
- besarnya biaya yang dikduarkan sstelah importas;

b.  bukti pembayaran harus diterbitkan oleh pihak yang berwenang.

53. Ddam hd biaya trangportas; biaya pemuatan, pembongkaran dan penanganan; serta
biaya asurang dimaksud daam angka 4.5, 4.6, dan 4.7,

a  tidak ada(free of charge);
b.  tidak didukung berdasarkan datalbukti yang obyektif dan terukur,
nilal pabean tidak dapat ditetapkan berdasarkan Metode |

5.4. Apabila untuk kepentingan penambahan dimaksud tidak tersedia data yang obyektif dan
terukur, maka nilal transakd barang impor yang bersangkutan tidak dapat ditetgpkan
sebagal nila pabean aau Metode | tidak dgpat digunakan untuk menetapkan nila pabean
barang impor yang bersangkutan.

Persyaratan Nilai Transaks Untuk Dapat Diterima dan Ditetapkan Sebagai Nilai
Pabean

6.1. Tidak terdgpat persyaratan atau pertimbangan yang diberlakukan terhadep jud-bdi

(transskg) aau harga barang impor yang mengakibatkan harga barang impor yang
bersangkutan tidak dapat ditentukan.

Contoh dari persyaratan ini antaralain addah :

a.  haga barang yang bersangkutan ditentukan dengan persyardtan pembdi  akan
membdi barang lain ddam jumlah tertentu;

b.  haga barang yang bersangkutan ditentukan berdasarkan harga barang lain yang
dijud pembdi kepada penjud ; atau

c.  harga barang yang bersangkutan ditentukan berdasarkan suatu bentuk pembayaran
yang tidek ada hubungannya dengan barang terssbut, misanya barang impor
merupakan barang stengeh jadi yang harganya ditentukan setdah penjud  menerima
barang jadi dari pembei ddam jumlah tertentu.

6.2. Tidak terdapat proceeds yang harus diserahkan oleh pembdi  kepada penjud

Ketentuan proceeds tersebut distur sebagal berikut :

a.  Apabila pembdi dapat memperkirakan (menghitung dimuka) besarnya proceeds
yang akan disrahkan kepada penjud maka nila  proceeds tersebut ditambahkan
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6.3.

6.4.

pada harga yang sebenanya dibayar aau yang ssharuswya dibayar sehingga
diperoleh nila traansaks barang impor yang bersangkutan.

b. Apdbila pembdi tidek dgpa memperkirakan (menghitung dimuka) besarnya
proceeds yang akan diserahkan kepada penjud, maka nila pabean barang impor
yang bersangkutan tidak dapat ditetapkan berdasarkan Metode |.

Tidak terdgpat hubungan antara penjud  dan pembdi  yang mempengaruhi harga barang.

Dadam hd terjadi pengimporan barang yang berasal dari transsks antara pihak yang saling
berhubungan, maka nila transskd barang impor yang bersangkutan dapat ditetapkan
sebagal nilal pabean sgpanjang hubungan tersebut tidak mempengaruhi harga.

Untuk menentukan apakah hubungan tersebut mempengaruhi harga barang atau tidak,
dilakukan dengan dua cara, yaitu :

a.  Penditian ha-hd yang berkaitan dengan penjudan;
b.  Perbandingan dengan Test Value.

Tata cara penditian apakah hubungan antara penjud  dan pembdi  mempengaruhi harga
barang atau tidak, diuraikan ddam Lampiran |1 Keputusan ini.

Tidak terdgpat pembatasan atas pemanfastan a@au pemakaian barang impor sdan
pembatasan yang :

a.  Dibelakukan aau diharuskan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Daerah Pabean;

b. Membatas wilayah geogrefis tempat penjudan kembdi barang yang bersangkutan;
c.  Tidak mempengaruhi harga barang secara substansd.

Pada pringpnya adanya pembatasan atas pemanfaatan atau pemakaan barang impor yang
dipersyaakan penjud kepada pembdi, mengakibatkan nila transskd tidek depat

digunakan sebagal nilal pabbean, misdnya:

- barang impor hanya diijinkan digunakan untuk pameran;
- barang impor hanyadiijinkan dijud kepada pihak tertentu.

Namun gpabila terdapat pembatasan sesual angka 6.4 huruf a, b darvatau ¢, nilal transaks
tetap dapat digunakan sebagal nilai pabean, misdnya:

a  diberlakukan aau diharuskan oleh undang- undang atau pihak-pihak yang berwenang
di Daerah Pabean, yatu antara lain ketentuan tataniaga, pemeriksaan karantina
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hewan, ijin impor dari Departemen Kesshatan untuk obat ddam Daftar G, keharusan
menyerahkan certificate of origin;

membatas wilayah geografis tempat penjudan barang tersebut, yatu antara lain
barang impor hanya diijinkan dijud kepada konsumen akhir di Daerah Khusus
Ibukota;

tidak mempengaruhi harga barang secara subgangd, yaitu antaralain
- barang impor hanyadiijinkan dijua dengan pembayaran kredit;

- barang impor hanya diijinken dijud mddui Ssem pesan dengan pembayaran
memaka wesd aau trandfer uang.

Direktur Jenderd
t.t.d

Dr. Permana Agung D., M<c.
NIP 060044475

Sdinan sesua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jenderd

u.b.

s KepadaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Slinan Lampiran 11
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

TATA CARA PENELITIAN PENGARUH HUBUNGAN ANTARA
PENJUAL DAN PEMBELI
TERHADAP HARGA BARANG

Transaks antara Pihak yang Saling Berhubungan

11. Ddam hd terjadi pengimporan barang yang berasd dari transskd antara pihak yang saling
berhubungan sebagamana dimeksud ddam Pasd 1 huruf a Keputusan ini yatu antara
penjud dan pembdi , makanila transaks barang impor yang bersangkutan dapat diterima
dan ditetgpkan sebaga nila pabean sepanjang hubungan tersebut tidak mempengaruhi
harga

1.2, Untuk menentukan gpakah hubungan terssbut mempengaruhi harga maka dilakukan
dengan duacara:

a.  Menditi ha-hd yang berkaitan dengan penjudan;
b.  Membandingkan harga barang dengan Test Value.

Pendlitian Hal-Hal yang Berkaitan dengan Penjualan

2.1 Penditian tentang ha-hd yang berkaitan dengan penjudan diarahkan kepada dokumen

dokumen yang berkatan dengan transskd. Dalam rangka mengetahui gpakah hubungan
antarapenjud dan pembdi mempengaruhi harga perlu penditian aas:

a  semuaaspek transakd / importes;
b.  ha-hd yang berkaitan dengan tata cara penjud  dan pembdi  mengatur hubungan
dagangnya (commercial relations); dan

c.  bagamanaharga penjudan tercgpal.

2.2 Indikes yang menunjukken bahwa hubungan antara penjud den pembdi  tidek
mempengaruhi harga antara lain addah bahwa kedua belah pihak mdakukan transsks
jud-bei sshagamana lazimnya transsks jud-bei yang dilakukan oleh pihak yang tidak
berhubungan. Indikas ini dgpat diketahui dari hedl penditian hd-hd yang berkaitan
dengan panjudan yaitu gpabila



harga penjudan tercapa berdasarkan tata cara yang konssten dengan tata cara
tercgpainya harga penjudan yang lazim terjadi pada indudtri yang bersangkutan
(pricing practices); atau

harga penjudan mdiputi semua biaya ditambah dengan keuntungan rea-rata
perusahaan yang bersangkutan sdlama satu tahun.

Ddam hd ditemukan kondis ssbagaimana dimaksud a aau b tersebut, maka hubungan
antara penjud dan pembdi tidek mempengaruhi harga

3. Perbandingan dengan Test Value

31 Yangdimaksud dengan Test Value addah :

a

Nila transakd barang identik atau barang serupa yang diekspor ke Daerah Pabean
yang berasd dai penjudan antara penjud den pembdi yang tidek sding
berhubungan;

Nila Pabean barang identik atau barang serupa yang ditetgpokan berdasarkan
metode deduks; atau

Nila Pabean barang identik atau barang serupa yang ditetgpokan berdasarkan
metode komputas.

32. Test Value yang digunekan untuk perbandingan guna menentukan gpakah hubungan
antara penjud  dan pembdi  mempengaruhi harga aau tidek, harus memenuhi
persyaraan, yaitu gpabiladigunakan :

a

Nila transaks barang identik atau barang serupa, tanggd B/L aau AWB-nyasama
aau daam waktu 30 hari ssheum aau sesudah tanggd B/L aau AWB barang
impor yang sedang ditetapkan nila pabeannyg;

Nila Pabean barang identik atau barang serupa yang ditetgpokan berdasarkan
Metode Dedukd, tanggd penjudan barang identik atau serupa tersebut di Daerah
Pabean sama atau daam waktu 30 hari sebelum atau sesudah tanggd PIB barang
impor yang sedang ditetapkan nila pabeannyg;

Nila Pabean barang identik atau barang serupa yang ditetgpkan berdasarkan
Metode Komputad, tanggd pengimporan barang identik atau serupa tersebut sama
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3.3

34

35

aau daam waktu 30 hari ssbdlum aau sesudah tanggd PIB barang impor yang
sedang ditetgpkan nilal pabeannya

Apabila terdgpet lebih dari satu Test Vaue yang memenuhi syarat, digunekan Test Vaue
yarg tangganya paing deka dengan tanggd B/L atau AWB (untuk Test Vaue berasd
dari Metode I) atau tanggal PIB (untuk Test Vaue Metode IV dan Metode V) barang

impor yang sedang ditetapkan nila pabeannya.

Untuk mengetahui gpakah hubungan antara penjua dan pembdi - mempengaruhi harga
barang aau tidak, dilakukan perbandingan antara nila pabean yang diberitahukan di
daam dokumen impor dengan Test Value. Ddam hd hasl perbandingan menunjukkan:

a.  nila pabean yang diberitahukan Iebih rendah lebih dari 20 % dari nila pabean
barang identik atau barang serupa yang tertera pada Test Value, maka hubungan
antara penjua  dan pembdi  dianggap mempengaruhi harga, sehingga nila pabean
yang diberitahukan di dadam dokumen impor tidek diterima Nila pabean untuk
dokumen impor tersebut ditetapkan berdasarkan sdah satu metode dari Metode |1

sampa dengan V1 yang ditergpkan sesua hirarki penggunaannya;

b.  nila pabean yang diberitahukan di ddam dokumen impor lebih rendah kurang dari
20%, sama atau lebih dari nila pabean barang identik atau barang serupa yang
tertera pada Test Value, maka hubungan antara penjud dan pembdi  dianggap
tidak mempengaruhi harga, sehingga nila pabean yang diberitahukan diterima,

Perbandingan menggunakan Test Value sebagaimana dimaksud dalam angka 3.3 diatas
perlu memperhaikan perbedaan yang terjadi, antaralan :

tingkat perdagangan;

tingkat kuantitas;

biaya- biaya penambahan sebagamanadimaksud ddam Pasd 5 Keputusan ini;
biaya yang dimasukkan oleh penjud  ddam hargajud ddam hd antarapenjua dan
pembedi tidak saling berhubungan; dan

e. biaya yang tidek dimasukkan oleh penjuad ddam harga jud ddam hd antara
penjua dan pembdi sdling berhubungan.

oo o

Penditian hubungan antara penjud  dan pembdi  menggunakan Test Value yang
diserahkan pembdi. Apabila Test Vdue yang diserahkan pembdi tidek memenuhi syarat,
penditian dilakukan dengan menggunakan Test Vaue yang tersedia di Kantor Pelayanan
Beadan Cuka.

Direktur Jenderd



Sdinan s=3ua dengan edinya

Sekretaris Direktorat Jenderd
u.b.
As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807

ttd.

Dr. PermanaAgung D., Msc.
NIP 060044475
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Salinan Lampiran 111
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

BARANG IDENTIK DAN PENYESUAIAN TINGKAT PERDAGANGAN DAN/ATAU
JUMLAH BARANG DALAM RANGKA PENETAPAN NILAI PABEAN BERDASARKAN

METODE 11

1. Barangidentik

11

12

1.3

14.

15.

Barang identik addah barang yang sama dalam segda hd, termasuk karakteridtik fisk,
mutu dan reputas. Perbedaanperbedaan kecil dadam penampilan tidek mempengaruhi

penetapan barang tersebut sebagal barang identik.

Barang identik tidak mdiputi barang yang dibuat dengan unsur-unsur yang dibuat dalam
Dagrah Pabean, yaitu teknik karya seni, desain, rencana dan sketsa, hd mana
menyebabkan penambahan sebagaimana dimaksud daam Pasd 5 Keputusan ini tidek
dapat dilakukan.

Suatu barang tidek dapat dianggap sebaga barang identik gpabila tidak diproduks di
negara yang sama dengan negara tempat produks barang yang sedang ditetapkan nila
pabeannya.

Ddam hd tidek terdgpa barang identik yang diproduks oleh orang yang sama dapat
dipergunakan barang identik yang diproduks oleh orang yang berbeda

Contoh barang identik :

a  Sted sheet dengan komposs kimiawi, bentuk, dan ukuran yang identik , di impor
untuk tujuan yang berbeda. Beberapa lembar digunakan untuk perakitan kendaraan
bermotor dan bebergpa lembar lainya untuk pembuatan Slinder dgpur indudri.
Waaupun tujuan penggunaan berbeda, sted sheet tersebut adaah barang identik.

b. Wal paper diimpor dari interior decoraior dan wholesaler didributor dengan
karakteristik warna, corak, lebar, dan panjang sama. Wal paper tersebut yang
identik delam segda hd, tetgpi dianggep sebaga barang identik waaupun diimpor
dergan harga berbeda oleh interior decorator dan wholesaler digtributor.

C. Inseticde gorayer ddam kondis terural dan terpasang (utuh).
Insecticide sprayer (dat semprot nyamuk) terdiri dari dua bagian yaitu:
- pompa dan lubang semprot (puzzle),



- tabung berig cairan anti nyamuk,

Untuk menggunakan Sorayer tersebut tabung harus dilepas dari pompanya dan diis
cairan, sdanjutnya dipasang kembadi pada pompa, barulah sgp untuk digunakan.

Kedua sprayer tersebut diatas walaupun yang satu ddam keedaan terural (tabung
dilepas dari pompa) yang lainya ddam kondis terpasang, addah identik daam
segdahd (mdiputi karakteridik fisk, mutu, dan reputas).

16. Pada umumnya dua barang ddam keadsen terura (unassembled) dan terpasang
(essembled) tidek dapat dianggap sebaga barang identik, namun apabila ddam
penggunaan barang yang bersangkutan (sebagamana contoh sprayer diatas) harus dilepas
terlebih dahulu (unassembled) dan sdanjutnya dipasang (assembled), maka kondis

terlepas dan terpasang tersebut tidak menyebabkan barang dimaksud tidek dianggep
sebagal barang identik.

Tingkat Perdagangan

21, Tingkat perdagangan terdiri dari tigatingket, yaitu :

Wholesaler;
Retailer; dan
End-user

2.2. Yangdimaksud dengan:

a

Wholesaler addah orang yang membdi barang untuk dijud kembali kepada pihak
lan yang bukan end-user. Pada umumnyajumlah barang yang dijud kepada retailer
aau single konsumen dalam jumlah besar. Wholesaler mdiputi indudtria user yaitu
orang yang membdi barang ddam jumlah besar untuk diproduks menjadi barang
yang kemudian dijud dengan tingkat perdagangan wholesaler. Wholesaler pada
umumnya mendgpatkan harga pembdian yang lebih murah dibandingken dengan
retailer karena wholesaler membdi barang ddlam jumlah besar.

Contoh : produsen furniture yang menjud produknyakeretailer.

Retailer addah orang yang membdi barang untuk dijua kembdi dengan tingkat

penjudan retailer. Pada umumnya retailer membdi barang ddam jumlah besar

kemudian menjuanya kepada pembdi individu.

Retailer membedi barang dai wholesaler dengan harga yang lebih tinggi

dibandingkan harga pembdian wholesaler, namun ddam kondig tertentu retailer

tersebut merupakan perusahaan besar yang mampu membdi barang daam jumiah
41



besar sehingga mendapatkan harga sama dengan harga pembeian wholesaler
(wholesaler price).
Contoh : department stores, supermarket, car dealers, retail shop.

c. End-user addah orang yang membei barang ddam jumlah tertentu untuk dipakal
sendiri, tidak untuk dijua kembdli
Contoh : rumah makan, universtas, rumah skit, hotdl.
Penyesuaian tingkat perdagangan dan jumlah barang
Dibawah ini diberikan petunjuk penyesuaian tingket perdagangan dar/atau jumlah barang ddam
menetapkan nila pabean berdasarkan Metode 1.

3.1 Penyesuaian Jumlah Barang

Pemasok Jumlah Pembdi Tingkat Perdagangan
A 2000 pcs V4 Wholesaler

Barang identik yang nila pabeannya ditetgpkan berdasarkan Metode | dengan data

Pemasok Jumlah Harga per Pce Pembdi Tingkat Perdagangan

B 1700pcs | CIFUSD 6 Y Wholesaler

Diperdleh informeas yang obyektif dan terukur berupa price list dari pemasok B, bahwa B

menjua barang kepada pembdi tanpa mengindahkan tingkat perdagangan dengan harga
CIF USD 6,- untuk jumlah dibawah 2000 Pcs.

Jumlah barang yang sedang ditetapkan nila pabeannya tidak sama dengan jumlah barang
identik, sehingga untuk menetapkan nila pabean berdasarkan Metode 11 perlu dilakukan

penyesuaian atas perbedasan jumlah barang tersebut.

Penyesuaian dilakukan harus berdasarkan data yang obyektif den terukur, yaitu
menggunekan price list pemasok B. Cara penyesuaian dengan mencari harga barang yang
tertera pada price lig untuk jumlah 2000 pcs. Ddam contoh ini, untuk pembeian 2000
pcs aau lebih, harganya CIF USD 6,- per pce. Dengan demikian harga barang per pee
untuk 2000 pcs addah CIF USD 6,-. Hargainilah menjadi nila pabean barang impor yang
sedang ditetapkan nilal pabeannya (CIF USD 6,-per pce).
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Apabila pemasok B menentukan bahwa untuk jumlah pembdian Iebih dari 1000 pcs
dengan tanpa mengindahkan tingkat perdagangan, harganya CIF USD 6,- per pce, maka
harga barang per pce untuk 2000 pcs addah CIF USD 6,-. Nila pabean barang yang
bersangkutan ditetapkan CIF USD 6,- per pce.

3.2 Penyesuaian Tingkat Perdagangan

Pemasok Jumlah Pembdi Tingkat Perdagangan
A 2800 pcs Z Wholesaler

Barang identik yang nila pabeannya ditetgpokan berdasarkan Metode | dengan data

Pemasok Jumlah Harga per Pce Pembdi Tingkat Perdagangan

B 2800pcs | CIFUSD 2550 Y Retailer

Diperoleh informas yang obyektif dan terukur berupa price list dari pemasok B, bahwaB

menjua barang kepada pembdi dengan harga tergantung tingkat perdagangan. Apebila
dibdi oleh Wholesaler diberi korting 20%.

Tingkat perdagangan barang impor yang sedang ditetgpkan nila pabeannya tidek sama
dengan tingkat perdagangan barang identik, sedangkan jumlah barang sama, sehingga
untuk menetgpkan nilal pabean berdasarkan Metode |1 perlu dilakukan penyesuaian atas
perbedaaan tersebuit.

Penyesuaian harus dilakukan berdasarkan data yang obyektif dan terukur, yaitu
menggunekan price list pemasok B, dengan memperhaikan korting terhadep tingkat
perdagangan.

Ddam contoh ini, untuk pembdian oleh wholesaler mendapat korting 20% dari harga
retailer. Dengan demikian harga barang yang bersangkutan CIF USD 250 per pce
dikurangi 20% = CIF USD 2,- per pce. Harga inilah menjadi nilai pabean barang impor
yang bersangkutan.

3.3 Penyesuaian Tingkat Perdagangan dan Jumlah Barang

Pemasok Jumlah Pembdi Tingkat Perdagangan
A 800 pcs Z Retailer

Barang identik yang nila pabeannya ditetgpkan berdasarkan Metode | dengan data




Pemasok Jumlah Harga per Pce Pembdi Tingkat Perdagangan

B 1500 pcs CIF USD 10,- Y Wholesaler

Diperoleh informad yang obyektif dan terukur berupa price list dari pemasok B, bahwa B
menjua barang kepada pembdi dengan harga tergantung tingkat perdagangan. Apabila
dibdi olen Wholesaler diberi korting 20%., oleh Retailer korting 10%. Untuk jumiah
barang dibawah 1000 pcs harganya CIF USD 11-

Tingkat perdagangan dan jumlah barang yang sedang ditetgpokan nila pabeannya tidak
sama dengan tingket perdagangan barang dan jumlah barang identik, sehingga untuk
menetapkan nila pabean berdasarkan Metode 1l harus dilakukan penyesuaian atas
perbedaaan tersebuit.

Penyesuaan harus dilakukan berdesarkan data yang obyektif dan terukur, yatu
menggunekan price liss pemasok B, dengan memperhatikan korting terhadep tingkat
perdagangan dan perbedaan harga jud berdasarkan jumlah barang yang dibdi. Untuk
pembdian oleh Retailer mendapat korting 20% dari harga dan untuk jumlah dibawah 1000
harganya CIF USD 11,-per pce.

Berdasarkan price ligt tersebut, harga barang 800 pcs CIF USD 11, - per pee dikurangi
korting 10%. Dengan demikian harga barang yang bersangkutan addah CIF USD 9,90

per pce. Nila pabean barang impor yang sedang ditetapkan CIF USD 9,90 per pce.

Direktur Jendera
t.t.d.

Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475

Sdinan sesua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jenderd

u.b.

As. Kepala Bagian Organisas dan Tataaksana

Suharko

NIP 060027807



Salinan Lampiran IV
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

BARANG SERUPA DAN PENYESUAIAN TINGKAT PERDAGANGAN DAN/ATAU
JUMLAH BARANG DALAM RANGKA PENETAPAN NILAI PABEAN BERDASARKAN

METODE |11

1. Barang Serupa

11

12

1.3

14.

15.

Barang serupa addah barang yang waaupun tidek sama ddam segda hd tetapi memiliki
karakteridik dan komponen materid sama, berfungs sama dan secara komersd dapat
dipertukarkan. Mutu, reputas dan merek barang merupakan faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan daam menentukan gpakah suatu barang disebut sebagal barang serupa

Barang serupa tidek meiputi barang yang dibuat dengan unsur-unsur yang dibuat daam
Daerah Pabean, yaitu teknik karya seni, desain, rencana dan sketsa, ha mana menyebabkan
penambahan ssbagaimana dimaksud daam Pasal 5 Keputusan ini tidek dapat dilakukan.

Suatu barang tidek dapat dianggap sebagal barang serupa gpabilatidak diproduks di negara
yang sama dengan negara tempat produks barang yang sedang ditetapkan nilai pabeannya.

Dadam hd tidak terdgpat barang serupa yang diproduks oleh orang yang sama dgpat
dipergunakan barang serupa yang diproduks oleh orang yang berbeda

Contoh barang serupa.:

a. Bola lampu hias yang berbeda Wait, tetapi bentuk dan warna snar sama serta ke
duanyalayak untuk saling dipertukarkan;

b. Ban ddam untuk kendaraan bermotor roda empat, dengan ukuran dan mutu barang
yang sama diproduks oleh dua produsen ban di Jepang. Masing-masing produsen
menggunakan merek yang bebeda, namun ban terscbut layak untuk <ding
dipertukarkan.

c. Video Compact Disk player merek dan produsen berbeda, kemampuan kerja relatif
sama (karaoke, 3 disks on tray) reputas sama, dibuat di negara yang sama dan layak
untuk saing dipertukarkan.
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2. Tingkat perdagangan

Ketentuan tentang tingkat perdagangan ddam Metode 111 addah sama sebagaimana diuraikan
untuk Metode |1 yang dijelaskan ddlam Lampiran |11 Keputusan ini .

3. Penyesuaian tingkat perdagangan dan jumlah barang

Petunjuk penyesuaian tingkat perdagangan da/atau jumlah barang ddam menetgpkan nila
pabean berdasarkan Metode 11l addah sama sebhagamana diuraikan untuk Metode 1l yang
dijelaskan ddam Lampiran 111 Keputusan ini .

Direktur Jenderd
tt.d.
Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sdinan s=3ua dengan adinya
Sekretaris Direktorat Jenderd

u.b.
As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Salinan Lampiran V
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

CONTOH PEMILIHAN HARGA SATUAN, KETENTUAN
BIAYA PENGURANGAN DAN TATA CARA PENGHITUNGAN
METODE DEDUKSI

Pemilihan Harga Satuan

11

1.2

13

14

Penetgpan nilai pabean berdasarkan Metode Deduks harus menggunakan harga satuan
dari barang impor yang bersangkutan, barang identik atau barang serupa yang laku terjud
ddam jumlah terbanyak (greatest aggregate quantity) di pasaran dalam Daerah Pabean.

Penggunaan data harga satuan barang impor yang bersangkutan, barang identik, dan
barang serupa sesua hirarki sebagai berikut :

a.  barangimpor yang bersangkutan;
b.  barangidentik;
c. baang srupa

Data penjudan terssbut diutamekan dari penjudan-penjudan yang terjadi ddam kurun
waktu tertentu yang dari segi jumlah barang relatif mencukupi untuk pemilihan harga sstuan

Contoh pemilihan harga satuan dengan memperhaikan persyaratan greatest aggregate
quantity addah sebagal berikut.

Pembdi mempunya data penjudan di pasaran dadlam Daerah Pabean kepada penjud yang
tidak berhubungan dengannya dari barang serupayang terjadi sdlama satu minggu :

Jumlah Barang | Harga Satuan, | Frekuend Penjudan Totd Barangyang Laku
Rp Terjud untuk Masng-
Masng Harga Satuan
1- 10 unit 1.000.000,- 10 kdi penjudan
@ 5 unit 70 unit
5kdi penjudan
@ 4 unit
11 - 20 unit 950.000,- 6 kai penjudan 66 unit
@ 11 unit
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lebih dari 20 900.000,- 1 kdi penjudan 80 unit
unit sebanyak 30 unit
1 kdi penjudan

sebanyak 50 unit

Dari contoh diatas, jumlah barang yang laku terjud dadam jumlah terbanyak (greatest
aggregate quantity) addah 80. Harga sauan untuk jumlah barang yang laku terjud
sebanyak 80 unit adalah Rp 900.000,-

Harga satuan Rp 900.000,- inilah yang digunakan ssbega dasxr untuk menghitung nila
pabean dengan Metode Deduks. Harga satuan tersebut sdanjutnya dikurangi dengan
biaya-biaya yang timbul setdah pengimporan antara lain berupa komis atau keuntungan
dan pengduaran umum, transportas dan asurand dalam negeri dan bea masuk serta pgjak
ddam rangka impor. Hasl pengurangan merupakan nilai pabean ddam kondis CIF untuk
barang impor yang bersangkutan.

Biaya Pengurangan

21

22

2.3

24

25

2.6

Untuk memperoleh nilai pabean, harga satuan harus dikurangi dengan biaya-biayatertentu
antaralain komis aau keuntungan dan pengduaran umum (profit and general expences).
Komis di sau pihek aau keuntungan dan pengduaran umum di lain pihak tidak dapat
dijumlahkan menjadi satu kesatuan untuk dikurangkan pada harga satuan.

Komis pada umumnya hanyaterjadi untuk suatu transeks jud-bdi kongnyes.

Pengduaran umum adalah biaya yang dikduarkan oleh pembdi selan Bea Masuk, Cukal,
Pgak Ddam Rangka Impor, biayatrangportas dan asurang.

Trangportas dan asurand addah biaya transportas dan asurang serta biaya lainnya yang
ditanggung oleh pembdi setdah barang impor yang bersangkutan, barang identik atau
barang serupatibadi peabuhan atau tempat impor di Daerah Pabean.

Apabiladi ddam penjudan di Daerah Pabean, penjud mendapat komid sebaga imbdan
aas penjudan terssbut maka unsur keuntungan dan pengduaran umum tidek ada pada
penjudan tersebut, karena 9 penjud  bertindak sebagal agen penjudan sehingga imbdan
yang diperolehnyaberupakomis dari pemilik barang.

Sehdiknya gpabilas penjud menjud sendiri barang yang bersangkutan maka biaya untuk
keuntungan dan pengduaran umum ddam rangka penjudan barang terssbut menjadi
tanggungannya dan merupakan unsur pembentuk harga jud, untuk itu maka keuntungan
dan pengduaran umum ini harus dikduarkan dari harga sstuan guna memperdleh nila
pabean.
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2.7 Unsur pengurangan berupa keuntungan dan pengeluaran umum (profit and general
expences) harus dihitung menjadi satu kesatuan. Daa nila keuntungan dan pengduaran
umum diperoleh dari pembdi dan nila terssbut harus konssten dengan nilal keuntungan dan
pengduaran umum untuk barang-barang dari kelas dan jenis yang sama (barang yang
tergolong dalam satu sektor industri, misnya produk farmes, produk eektronik).

2.8 Apdbilanila keuntungan dan pengduaran umum tidak kondsten dengan keuntungan dan
pengduaran umum untuk barang-barang dari kelas atau jenis yang sama, maka data nila
keuntungan dan pengdluaran umum yang diserahkan oleh pembdi tersebut tidek dgpat
digunekan untuk perhitungan Metode Dedukd. Untuk hd ini, data keuntungan den
pengduaran umum diambil dari sumber infformes lain yang rdevan, misanya dari
perusshaan lan.

Tata cara penghitungan nilai pabean berdasarkan Metode |V sebagai berikut.
Rumus Deduks Metode IV :

Hargaud — (Komis aau Keuntungan + Pengdluaran

Nila pabean (CIF) = Umum + Biaya Trangportas + Asurang)

dalam rupiah 1+BM&Cuka + Pgak + (BM&Cuka X Pgak)
Keterangan :

- Hagadd . Hargajud tangan pertama per satuan barang di pasaran

dalam Daerah Pabean ddam rupiah;

- Komig aau : Komig atau Keuntungan dan Pengduaran Umum
Keuntungan dan sebagaimana dimaksud ddam Pasd 15 Keputusan ini
Pengduaran Umum ddam rupiah;

- BiayaTrangportas . Biayatrangportad yang timbul setelah pengimporan ddam

rupiah;

- Adurang : Asurans sateah pengimporan ddam rupiah;

49



BM& Cukai

Pajak

Sdinan sesua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jenderd

u.b.

Persentase Tarif BeaMasuk, BeaMasuk Anti Dumping,
BeaMasuk Anti Dumping Sementara, Bea Masuk
Imbaan, BeaMasuk Imbaan Sementara, dan/ atau
Cuka yang dikenakan terhadap barang yang dijud di
pasaran dalam Daerah Pabean;

Persentase Tarif Pgak Ddam Rangka Impor mdiputi
PPN darvatau PPn Bm darv/atau Pph;

Direktur Jenderd
t.t.d

Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475

s KepadaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Slinan Lampiran VI
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

KETENTUAN UNSUR -UNSUR PEMBENTUK NILAI PABEAN
BERDASARKAN METODE KOMPUTAS

1. Biayaatau Harga Bahan Baku

11

1.2

Biaya atau harga bahan baku dihitung berdasarkan informas yang dimiliki oleh produsen
atau kuasanya Informad tersebut harus berasd dari pembukuan produsen barang impor
yang bersangkutan den informas dimeksud harus dibuat sesua dengan pringp-prindp
umum akuntans yang berlaku di negera tempat pembuatan barang.

Ddam hd informad dimeksud tidak dibuat berdasarkan pringp-prindp umum akuntans
yang berlaku di negara tempat pembuatan barang, maka penghitungan biaya aau harga
bahan baku menggunakan informad lain yang rdevan, misdnyainformas dari produsen lain
yang membuat barang identik atau serupa

2. Keuntungan dan Pengduaran Umum

21

2.2

2.3

Data tentang keuntungan dan pengeluaran umum diperoleh dari pembdi dan data tersebut
dapat digunakan untuk menghitung nilai pabean sgpanjang nilal keuntungan dan pengduaran
umum kongsten dengan nilal yang umumnya terdapat pada barang-barang dari kelas atau
jenis yang sama dan diproduks di negara yang sama dengan barang impor yang sedang
ditetapkan nila pabeannya. Dengan perkataen lain nilal keuntungan dan pengduaran umum
harus sdaras dengan keuntungan dan pengduaran umum yang tejadi pada praktik

komergd (pricing policies) padajenisindudtri yang bersangkutan.

Ddam hd data keuntungan dan pengduaran umum tidsk konssten dengan nilai keuntungan
dan pengduaran umum yang umumnyaterjadi pada barang dari kdlas aau jenis yang sama
(tidak sdlaras dengan pricing policies yang umum terjadi), maka penghitungan keuntungan
dan pengduaran umum menggunakan informed lan yang rdevan, misdnya informes dari

produsen lain yang membuat barang identik atau serupa.

Untuk menghitung nila keuntungan dan pengduaran umum, nila keuntungan dan
pengeluaran umum tersebut harus dihitung menjadi satu kesatuan. Daam kasus tertentu,
dapat tejadi bahwa keuntungan produsen rendah sedangkan pengeuarannya tinggi.
Keuntungan dan pengduaran tersebut dijumliah dan sepanjang sesua dengan hd serupa
yang terjadi pada barang dari kelas aau jenis yang sama, meka keuntungen dan
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pengduaran umum terssbut dapat digunakan ssbaga unsur pembentuk nila pabean
berdasarkan Metode Komputas.

4.  Pemberitahuan kepada Pembeli
4.1 Apabiladata yang digunakan untuk menghitung nilai pabbean berdasarkan metode komputas

tidak berasa dari produsen barang impor yang bersangkutan, maka pihak pabean harus
memberitahu pembdi tentang hd tersebut

4.2 Apabila pembdi meminta keterangan tentang sumber informad, data yang digunakan dan
perhitungan yang dilakukan berdasarkan data terssbut, maka perlu diperhatiken kerahasian
data ddam rangka penetapan nila pabean sebagamanadiatur ddam Pasd 35 Keputusan ini.

Direktur Jendera
t.t.d.
Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sdinan sesua dengan adinya
Sekretaris Direktorat Jendera

u.b.
s KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807

52



Slinan Lampiran VI
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

KETENTUAN METODE VI

Metode VI addah metode penetapan nila pabean dengan cara mengulangi ketentuan Metode |
sampal dengan V dengan peaksanaan yang fleksbel, serta memperhatiken prindp dan ketentuan
Pasd VII GATT 1994, dan berdasarkan data yang tersedia di daerah pabean.

Daam menetgpkan nilai pabean menggunakan Metode VI, sadapat mungkin berdasarkan pada
nila pabean yang penah ditegokan ssbdumnya Dan harus memperhatiken larangan
sebagamanadimaksud dadam Pasd 19 Keputusan ini.

Ddam menggunekan Metode VI harus mengikuti hirarki metode penetapan nilai pabean.
Penggunaan Metode | yang ditergokan secara fleksbd Iebih diutamakan dari pada penggunaan
Metode Il yang ditergpkan secarafleksbe, dan seterusnya.

Ketentuan penetapan nila pabean berdasarkan Metode VI dengan menggunakan Metode |
sampa dengan V yang ditergpkan secarafleksibd, yaitu

41 Metodel

4.1.1 Hekdhilitas ditergpkan untuk barang impor yang merupakan barang sewa (bukan
subyek suatu transaks jud-bdi). Nila pabean berdasarkan harga sewa per bulan
dikaikan umur ekonomis barang yang bersangkutan.

4.1.2 Penghitungan nilai pabean barang yang disawa terssbut angka 4.1.1 menggunakan
rumus sebagal berikut :

a.  Jkapembayaran nila sewa dilakukan dibeakang :
- untuk periode kontrak :
RL(Q"-1
Q-1

- untuk Ssa periode waktu barang impor dgpat dipergunakan secara
ekonomis
R, (Q"- 1)
Q'Q-

b.  Jkapembayaran nila sewadilakukan di depan :
- untuk periode kontrak :



R (Q'-1)
Q" (@Q-D

- untuk sisa periode waktu barang impor dapat dipergunakan secara
ekonomis

R, (Q"- 1)
Q"™ (Q-1

Keterangan :

R sewa perbulan yang harus dibayar pada periode kontrak

R sewa perbulan yang harus dibayar atas 9sa periode barang
impor tersebut dapat dipergunakan secara ekonomis

1+i

tingkat suku bunga perbulan

jumlah pembayaran

<
|
N

Contoh penghitungan diuraikan pada angka 5 dibawah ini.
4.2 Metodell atau lll
Hekshbilitas ditergpkan aas:
4.2.1 Jangkawaktu
Jangka weaktu penjudan barang identik atau barang serupa yang digunakan sebagal
harga satuan dilonggarkan (diperpanjang) menjadi 60 (enam puluh) hari sebdum aau
sesudah tanggd B/L aau AWB barang impor yang sedang ditetgpkan nilal pabeannya
dan tidek boleh lebih dari 90 hari.
4.2.2 Negaraasd barang
Barang identik atau barang serupa yang diproduks di negaralain diluar negara tempat
produks barang impor yang sedang ditetapkan nilai pabeannya dapat digunakan untuk
dasar menetapkan nila pabean.
4.3 MetodelV
Hekshilitas diterapkan aas:

431 Jangkawaktu



432

433

434

435

Jangka waktu barang identik atau barang serupa yang digunakan ssbagal data harga
sauan dilonggarkan menjadi 60 (enam) puluh hari sebdum atau sesudah tanggd
pengimporan barang impor yang sedang ditetgpkan nilal pabeannya

Jumlah penjudan terbesar (the greatest aggregate quantity)

Ketentuan tentang harga satuan berdasarkan jumlah penjuaan terbesar (the greatest
aggregate quantity) ditergokan menjadi harga satuan berdasarkan harga penjudan
satu satuan barang.

Data haga

a.  umber data harga dapat diperoleh bukan dari penjudan tangan pertama, dan
berasa dari :

1. penjudan eceran (retail), addah aktifitas menjud barang ke konsumen akhir
ddam jumlah kecil (satuan), misanya : pusat perbdanjaan (supermarket,
departement store, car dealer);

2. penjudan grogr (wholesaler), addah aktifitas menjud dan membdi ddam
jumiah besar sehingga harga menjadi lebih murah, khususnya dijud kepada
penjud eceran, misdnya: pusat penjudan grosr / perkulakan (Makro, Alfa,
Goro).

b. Data harga tersebut dapat dibuktikan dengan bukti berupa kuitang, price ligt,
kata og dari tempat penjudan dimaksud.

c. Ddam hd dijumpa dua atau lebih data harga dari tempeat penjudan yang berbeda
digunakan harga rata-rata.

Unsur pengurangan

Unsur pengurangan berupa komis aau pengduaran umum dan  keuntungan,
trangportas dan asurand, ditetapkan sebagal berikut.

a JasaPPX ditentukan sebesar 5% dari CIF;
b. Keuntungan ditentukan sebesar 20% dari landed cog;
c. Trangportas dan asurang ditentukan sebesar 5% dari CIF.

Taa cara penghitungan nilai pabean berdasarkan Metode VI menggunakan Metode
Deduks (Metode 1V) yang ditergpkan secara fleksibd sebaga berikut.

a Nila Pabean = CIF



5.

b. CIF =Hagalmportir*): Faktor Multipliketor X 1 (sstuan mata uang asing)

c. Haga Importir ddam satuan mata uang Rupiah dihitung dengan menggunakan

ketentuan :

1. Hagalmportir = 100%;
2. HagaGroar = 120%;
3. HagaEcaaan = 144%.

d. Faktor multiplikator dihitung dengan cara sebagal berikut :

Unaur Biaya
No Per Satuan Mata Uang Asing Nila Rupiah
1 | CIF Sau Satuan MataUang Asng RP. oo
2 | BeaMaauk o T
(Taif BM x No.1)
3 | BeaMasuk Anti Dumping atau BeaMasuk Anti | RP. .ovevvevveeeciceene
Dumping Samentara
(Taif BMAD/S x No.1)
4 | BeaMasuk Imbaan atau BeaMasuk Imbaan o T
Sementara
(Tarif BMI/Sx No.1)
5 | Cuka [ S
6 | PPN RP. oo
(Tarif PPN x jumlah No.1 s.d. 5)
7 | PPnBm RP. oo
(Tarif PPnBm x jumlah No.1 sd. 5)
8 | PPh RP. oo
(Tarif PPh x jumlah No.1 sd. 5)
9 | JumlahNo.1sd. 8 RP. oo
10 | Trangportad dan Asurans = 10% x CIF O
11 | Jumlah No. 9dan 10 RP. coereeeereeeeens
12 | Komidg, aau pengduaran umum dan keuntungan | RP. ..cccveeveeccicnnee,
= 20% x jumlah No. 11
13 | Faktor Multiplikator (o A
(Jumlah 11 dan 12)

Contoh

5.1. Penghitungan Nila Pabean berdasarkan Metode VI menggunekan Metode | yang
diterapkan secarafleksbd (untuk barang-barang impor yang disewa).
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PT. A di Jakartabergerak di bidang pengeboran minyak, memutuskan untuk menyewa aat
berat berupa excavator. Untuk itu perusshaan A mdakukan kontrak sawa menyewa

dengan perusahaan Z di Singgpura.
IS perjanjian persewaan adalah sebagal berikut :

a

b.

Biaya pengiriman excavator ditanggung oleh perusahean Z.

Uji coba sampa excavator dapat beroperas dilakukan oleh perusahaan Y di
Jekarta Biaya dari kegiatan ini akan ditanggung perusshaen A.

Perusahaan Z akan mengasuranskan dat berat terscbut sampa sdesal periode
penyewaan

Segda fee, kewgiban, pgak sehubungan dengan pembiayaan dan importas akan
dibayar oleh perusshaan A.

Jangka waktu pembiayaan addah 12 bulan, dan dgpat diperbaharui

Pembayaraan sawa per bulan addah USD 1,000.00. Apabila ada perpanjangan,
pembayaran sawa perbulan tetgp sama

Atas importas terssbut, perusshaan A memberikan informas kepada Bea dan Cuka
tempat impor sebagai berkut :

Bukti dokumen menyebutkan bahwa perusshaan Z mengenakan bunga 9% das
kontrak pembayaran sewa (yang merupakan tingkat suku bunga untuk utang jangka

menengah di Singgpura).

Excavator terssbut merupakan dat berat modd baru yang diimpor untuk yang
pertama kdi di Jekarta, maka metode |1 dan 111 tidek dapat ditergpkan begitu juga
Metode IV, karenadat berat tersebut belum pernah diimpor sebelumnya. Penetapan
nilai pabean dengan Metode V tidak dapat ditergpkan, karena produsen dat berat
tidak bersedia memberikan informas tentang struktur biaya produks. Demikian juga
penetapan berdasarkan Metode V1.

Berdasarken informed yang diterima dari perusshean Z mddui perusshaan A,
diperkirakan dat berat tersebut mash dapat dipergunakan secara ekonomis sdama
60 bulan sgak tanggd sewa

Elemen bunga sebesar 9% yang termasuk di ddam harga sewa tersebut harus
dikurangi, sshagamana syaat yang ditetapkan oleh Geneva Decisson mengena
bunga

Nila Pabean aas nila sawa untuk periode kontrak awd, tidek termasuk bunga
dihitung sebagai berikut :

a.  Jkapembayaran harga sewadilakukan di belakang :
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1,000 (1,0075%*- 1) = 5.300(1,3096-1) =

1,0075% (1,0075 - 1) 1,3086 (1,0075 - 1)
5.300 X 0,3086 = 1.635,58 = 166.896
1,3086 X 0,0075 0,0098

b.  Jkapembayaran nila sewadilakukan di depan :

5.300 (1,0075% - 1) = 5.300(1,3096-1) =
(1,0075% -1) (1,0075 - 1) 1,2989 X 0,0075
5.300 X 0,3086 = 1.635,58 = 167.924
1,2989 X 0,0075 0,00974

- Nila Pabean aas Ssa periode mesn dapat dipergunakan secara ekonomis, tidak
termasuk bunga dapat ditetgpkan berdasarkan rumus diatas :

a  Jkapembayaran nila sewa dilakukan di belakang :

4505 (1,0075*- 1) = 4505(1,1964-1) =
1,0075* (1,0075 - 1) 1,1964 (1,0075 - 1)

4.505 X 0,1964 = 884.784 = 98.638
1,1964 X 0,0075 0,00897

b.  Jkapembayaran nila sewadilakukan di depan :

4.505 (1,0075* - 1) = 4505(1,1964-1) =
(1,0075* - 1) (1,0075 - 1) 1,1875 X 0,0075
4,505 X 0,1964 = 884.784 = 99.414
1,1875 X 0,0075 0,0089

Padakasusini totd nila sawayang harus dibayar addah :

a  Jkapembayaran nila sewa dilakukan di beakang :
166.896 + 98.638 = 265.534 c.u.

b.  Jkapembayaran nila sewadilakukan di depan :
167.924 + 99.414 = 267.338 c.u.

5.2. Penghitungan Nila Pabean berdasarkan Metode VI menggunakan Metode IV yang
ditergpkan secara fleksibe
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PT Anugerah Sgati menggukan PIB dengan nomor penerimaan 010674 tanggd 1 Juli
1999 dengan uraian jenis barang :

JnisBaang : AC Slit

Jumlah . lunit

Merk : Samaung

Tipe :  AS-090VD
Kapaditas o 1IRK

Harga . CIFHKD 1,250.67

Berdasarkan penditian PFPD/Seks Pabean, Nilai Pabean yang diberitahukan tidek dapat
ditetgpkan berdasarkan Metode | sampa dengan Metode V. Upaya untuk menetgpkan
menggunakan Metode VI dengan menergokan secarafleksbd :

- Metode| tidak dgpat dilakukan, karena terdgpat hubungan yang mempengaruhi harga;

- Metode | tidak dapat dilakukan, karenatidak terdapat barang identik;

- Metode 11 tidak dapat dilakukan, karena tidak terdapat barang serupa;

- Metode 1V tidak dapat dilakukan, karena tidak ada penjudan di Daerah Pabean untuk
barang impor yang bersangkutan, barang identik atau barang serupa;

- Metode V tidak dapat dilakukan, karenatidek ada data untuk menghitung nila pabean
berdasarkan Metode V.

Oleh karenanyanila pabean ditetapkan berdasarkan Metode VI menggunakan Metode 1V
yang ditergpkan secara fleksbel. Untuk tujuan tersebut, Pgjabat Beadan Cuka mengambil
data barang identik yang dijud padatanggd 1 Juni 1999 di Makro (Wholesaler) dengan
harga grosr Rp.3.199.000,00. Guna penghitungan Nilai Pabean (CIF), maka perhitungan
dilakukan sebagal berikut :

a. Pembebanan aas barang impor :

Taip Pos : 8415.10.000
BeaMaakk : 10%
BMAD/S -

BMI/S : --

Cukai -

PPN Impor 10%
PPnBM : 20%

PPh D 25%

b. Hargalmportir :
= (100% / 120%) x Harga Grosir
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= 0,83 x Rp 3.199.000,00
= Rp 2.655.170,00

c. Faktor Multiplikator :

d.

NDPBM padatanggd penjudan 1 Juni 1999
1 HKD =Rp 1.043,17

No. Unsur Biaya Per HKD1.00 Nilai Rupiah
1 | CIFHKD 1.00 Rp. 104317
2. | BeaMasuk, 10% Rp. 104,32
Taif BM x (jumlah 1 dan 2)

3. | BeaMasuk Anti Dumping ateu Rp. 0,00
BeaMasuk Anti Dumping Sementara
Taif BMAD/S x (jumlah 1dan 2)

4. | BeaMasuk Imbdan atau Rp. 0,00
BeaMasuk Imbalan Sementara
Taif BMI/Sx (jumlah 1dan 2)

5. | Cuka Rp. 0,00

6. | PPN Impor Rp. 114,75
Tarif PPN Impor x (jJumlah 1 sd. 6)

7. | PPnBarang Mewah Rp. 229,50
Taif PPnBM x (jumiah 1 s.d. 6)

8. | PPh Rp. 28,69
Taif PPh x (jumlah 1 sd. 6)

9. | Jdumlah No.1sd. No. 8 Rp. 152043

10. | Trangportas dan Asurang = 10% x CIF Rp. 104,32

11. | Jumlah No. 9 dan 10 Rp. 1.624,75

12. | Komid, atau pengduaran umum dan keuntungan= | Rp. 324,95

20% x jumlah No. 11
13. | Faktor Multiplikator Rp.  1.948,60
(Jumlah 11 dan 12)
Nila Pabean (CIF)
Harga Importir
CIF = X 1 (stuan maa uang asing)

Faktor Multiplikator

2.655.170,00 x1HKD
1.948,60




= HKD 1.362,60

*) Harga importir adaah harga barang yang di ddamnya mdiputi BM, Cuka, Pgak ddam Rangka
Impor dan biaya-biaya lainnya termasuk keuntungan pembdi yang melakukan transeks jud- bl
dengan penjud di luar negeri.

Direktur Jendera
t.t.d.
Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sinan sesua dengan adinya
Sekretaris Direktorat Jenderd
u.b.

s KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807
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Salinan Lampiran VIl
Keputusan Dir ektur Jenderal Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

BENTUK INFORMASH NILAI PABEAN
(INP)

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KANTORWILAYAH ...
KANTOR PELAYANAN ...t
INFORMASI NILAI PABEAN
(INP)
NOMOF & .o,
Kepada Yth.
Pembdi N \\F- 1 0 N PIB
Alama No. Pengrimaan  : .......ceeueee
NPWP e Tanggd e
Pemberitehu : Nama @ . No.Pendaftaran : ..................
Alamat & Tanggd e
NPWP e,

Berhubung nilai pabean yang Saudara beritahukan di ddam PIB diragukan kebenarannya, yaitu untuk
jenis barang nomor Urut PadaPIB : ... , makadengan ini
diminta Saudara untuk menyerahkan Deklaras Nila Pabean (DNP) yang merupakan deklaras aas
fekta transaks jud-bei/importas yang berkaitan dengan barang yang Saudara impor disertai dengan

dokumen-dokumen pendukung yang menguatkan deklaras yang digukan, misanya:

Kontrak Penjudan (Sales Contract);

o

untuk Pembelian Barang, Kontrak Penunjukan sebagal Agen/Didtributor;
Purchase Order;

Letter of Credit (L/C);

Bukti pelunasan atas pembdian barang impor (bukti transfer uang);
Rekening Koran,

Dokumen negosas darvatau dokumen lainnya yang terkait.

@™o ao

Kontrek (Agreement) lainnya, misanya Royalty Agreement, Kontrak Penunjukan Keagenan
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DNP dan dokumen-dokumen pendukung tersebut harus diserahkan pding lambat ddam waktu 7
(tujuh) hari kerja setedah tanggd pengiriman Informas Nila Pabean (INP) kepada Pegjabat Bea dan
Cuka :

Nama e

NIP : 0600........cconne.

Jabatan e ————————

Tdepon dan Faxamile : NOMOF .......ccceveveeeeeeeeriereenne, [ e

Apabila DNP dan dokumen pendukungnya tidek diserahkan dalam jangka waktu tersebut diatas, nila
pabean dapat tidak ditetgpkan berdasarkan nilal transaks barang impor yang bersangkutan.

Tempat dan tanggd,
Pgjabat Beadan Cukai

Namaterang dan NIP
Direktur Jenderd
t.t.d.
Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sdinan sesua dengan adinya
Sekretaris Direktorat Jendera

u.b.
s KepadaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Sdlinan Lampiran I X
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999

Tanggd : 31 Desember 1999
BENTUK DAN TATA CARA PENGISIAN DEKLARAS NILAI PABEAN
Bentuk Deklaras Nilai Pabean (DNP)

DEKLARAS NILAI PABEAN
(DNP)

Nama Pembdi : NopenPIB @ e,
Alamat : Tanggd L e

Nama Penjual L e
Alamat L

Nama Importir
Alamat

Nama Pemberitahu
Alamat

A. Persyaratan Nilai Transaks

| YA || TIDAK]

1. Apakah terdapat persyaratan / pertimbangan atas pembelian barang
impor Saudara yang mempengaruhi harga barang impor tersebut, D I:I
sehingga mengakibatkan harga barang tidak dapat ditentukan ?

2. Apakah terdapat keharusan Saudara mengirim proceeds atas transaks |:|
jud-beli berang impor Saudara kepada penjud  ?

Apabilajawaban SaudaraY A, proceeds harus dicantumkan
pada huruf C.6

3. Apeakah antara Saudara dengan penjud  saling berhubungan ? D

a. Apabilajawaban Saudara’Y A, gpakah hubungan tersebut D
mempengaruhi harga barang impor Saudara ?

b. Apabila hubungan tersebut TIDAK mempengaruhi harga, lampirkan
Test Value pada DNP ini

4. Apakah terdapat pembatasan atas pemakaian atau pemanfaatan
barang impor D
yang :

a. tidak diatur oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Dagerah Pabean;

b. tidak membatas wilayah geografis tempat penjuaan kembai barang impor
Saudara; dan/atau

c. mempengaruhi harga barang impor Saudara secara substansid.

10 O

[]

B. Harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar ;




1. Hargayang tercantum daam invoice e,
2. Pembayarantidak langsung e

C. Biaya-biaya yang ditambahkan pada harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar sepanjang

biaya-biaya tersebut belum termasuk dalam harga yang sebenarnya atall yang seharusnya dibayar .
1. Komig dan jasaperantara, kecudi komis pembdian
2.Bigyapengemasan
3. Biayapengepakan
4. Nila bantuan (asSs)
5 Roydti danbiayalisend
6. Proceeds
7.BiayaTransportas e
8. Biaya pemuatan, pembongkaran dan penanganan (handling charges)

berkaitan dengan pengangkutan barang impor yang belum termasuk

daam biayatransportas
9. Asurans

Jumlah Bdan C

D. Biaya-biaya yang dikurangkan dari harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar sepanjang
biaya tersebut termasuk dalam harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar.

1. Biaya pengangkutan dan/ atau asurans setelah pengimporan . e
2. Biaya konstruks, pembangunan, perakitan, perawatan atau

bantuan teknissetelah pengimporan e
3.Biagyalannyasgtdah pengimporan
4. BeaMask, Cuka dan pgak ddamrangkaimpor

Jumlah D

Nilai Transaksi, jumlah B ditambah C dikurangi D

tempat dan tanggal
tandatangan pembeli dan cap perusahaan

catatan : huruf B, C dan D ddam vautaasing



Tata Cara pengisan Deklarad Nilai Pabean (DNP)

Nama Pembdi, alamat
Cukup jdas

Nama Penjual, alamat
Cukup jdas.

Nama Importir dan alamat
Cukup jelas.

Nama Pemberitahu
Cukup jelas

. Nopen PIB, tanggal PIB

Cukup jdas.

Jenisbarang
Diuraikan secara garis besar jens barang sebagaimana diberitahukan dalam dokumen impor.

Persyaratan Nilai Transaks

Apakah terdapat persyaratan atau pertimbangan yang diberlakukan terhadap transaks
atau harga barang impor Saudara yang mengakibatkan harga barang impor yang
ber sangkutan tidak dapat ditentukan ?

1.1 Yang dimaksud dengan persyadan aau pertimbangan yang diberlakukan terhadap
transskd dau harga barang impor yang mengakibatkan harga barang impor yang
bersangkutan tidak dapat ditentukan addah persyaratan / pertimbangan yang ditetepkan /
diputuskan oleh penjud  aas pembdian barang oleh pembdi yang mengekibatkaan harga
barang tersebut tidak dapat ditentukan,
misanya:

- Phak penjud menentukan harga barang senila X dengan syarat pihak pembdi
membdi jugabarang lan;

- Pihak penjud menentukan harga barang senila Y dengan syarat pihak pembdi menjud
kepada pihak penjud barang tertentu;

- Pihak penjud menentukan harga barang berupa barang setengah jadi berdasarkan harga
barang jadi yang dijud oleh pihak pembdi kepada pihak penjud.

1.2 Jawab YA, goabila terdgpat persyaratan aau pertimbangan sebagaimana tersebut di atas
atas pembelian barang impor Saudara
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1.3 Jawab TIDAK, gpabila tidak terdgpat persyaraian aau pertimbangan sebagamana
tersebut di atas atas pembelian barang impor Saudara.

Apakah terdapat keharusan Saudara mengirim proceeds kepada penjual atas transaks
jua-bdi barang impor Saudara ?

21

22

2.3

24

Penjdasan tentang proceeds terdapat daam Lampiran | Keputusan ini.

Jawab YA, gpabila ddam transsks pembdian barang impor, Saudara akan / harus
menyerahkan / mengirim procesds.

Jawab TIDAK , gpabila dalam transaks pembdian barang impor, Saudara tidak akan aau
tidek ada keharusan menyerahkan / mengirim proceeds.

Apabilajawaban Saudara YA, nilai proceeds harus dicantumkan pada huruf C.6

24.1

24.2

243

244

Agar diperdeh nila transsks barang impor, Saudara harus menghitung dimuka
(memperkirakan) besarnya proceeds tersebut, dan mencantumkannya pada huruf
C. angka 6 dari DNP.

Kepadtian besarnya proceeds akan diketahui sstelah Saudara mengirimkan semua
proceeds kepada penjud  yaitu seteah terjadi penjudan kembdi, pemanfaetan atau
pemakaian barang impor tersebut di Daerah Pabean

Direktorat Jendera Bea dan Cuka akan medakukan pemeriksaan pembukuan
untuk mengetahui jumlah aktud proceeds yang Saudara kirimkan kepada penjud.
Sadah diketahui jumlah aktud proceeds tersebut, dilakukan penghitungan nila
pabean, Bea Masuk dan pgak daam rangka impor. Apabila terdapat kelebihan
pembayaran Bea Masuk dan pgak daam rangka impor, Saudara dgpat meminta
pengembdian dan demikian juga sebdiknya gocbila terdapat  kekurangan
pembayaran Bea Masuk dan pgak dalam rangkaimpor, Saudara harus membayar

kekurangannya

Apabila Saudara tidak dapat menghitung besarnya proceeds, ha ini menyebabkan
sdah stu komponen nila transks tidek depat dihitung sehingga besamya nila
transks tidak dapat diketahui, meka nila pabean tidek dapat dihitung atau
ditetapkan berdasarken Metode | (nila transsks barang impor  yang
bersangkutan). Untuk itu nilai pabean dihitung dan ditetapkan berdasarkan nila
transaks barang identik (Metode I1), nilal transaks barang serupa (Metode 111),
metode deduks (Metode V), metode komputas (Metode V) atau berdasarkan
tata cara yang wgar dan kongsten dengan pringp dan ketentuan pasd VII GATT
1994 berdasarkan data yang tersedia di Daerah Pabean dengan pembatasan
tertentu.
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Apakah antara Saudara selaku pembdi dengan penjual barang saling ber hubungan ?

3.1 Yang dimaksud dengan antara pembdi  dengan penjud  sding berhubungan addah sding
berhubungan sebagaimana dimaksud ddam Pasadl 1 Keputusan ini.

3.2 Jawab YA, agpabila antara Saudara dengan penjud terdgpat hubungan sebagaimana
dimaksud ddam Pasal 1 Keputusan ini.

3.3 Jawab TIDAK, gpabilaantara Saudara dengan penjud tidek terdapat hubungan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Keputusan ini

a. Apabila jawaban Saudara YA, apakah hubungan terssbut mempengaruhi harga
barang Saudara ?

0)

(i)

(i)

)

Untuk mengetahui gpakah hubungan antara penjud  dan Saudara sdaku pembdi

mempengaruhi harga barang aau tidak, dilakukan perbandingan antaranilai pabean
yang diberitahukan di ddam PIB dengan Test Value. sshagamanadiurakan daam
Lampiran || Keputusan ini.

Untuk keperluan perbandingan tersebut, Saudara harus mencari Test Value yang
memenuhi syarat, sdanjutnya Saudara bandingkan nila transsks antara barang
impor Saudara dengan nila transaks Test Value tersebut dengan caramengikuti
tata caraddam Lampiran 11 Keputusan ini.

Has| perbandingan akan menunjukkan :

- hubungan antara Saudara dengan penjud  diangggp  mempengaruhi harga,
makanila transaks barang impor Saudara tidak dapat ditetgpkan ssbagal nilai

pabean;

- hubungan antara Saudara dengan penjua  dianggep  tidek mempengaruhi
harga, maka nila transsks barang impor Saudara dapat ditetapkan sebaga

nila pabean.

Ddam hd hubungan antara saudara dengan penjud  mempengaruhi harga, maka
nila transsks barang impor Saudara tidek dapat ditetapkan sebaga nila pabean.
Jawab YA.

Sdanjutnya Saudara tidek perlu meneruskan menjawab pertanyaan nomor 4 dan
sterusya dari DNP. Langsung cantumkan tempat dan tanggd serta bubuhkan
tandatangan beserta cap perusahaan.



Kemudian Saudara menghitung nila pabbean menggunakan sdah satu metode dari
Metode 1l sampa dengan Metode VI yang ditergokan sesua  hirarkinya
sebagamanadiurakan ddam Bab 11 Keputusanini.

(v) Jawab TIDAK, apabila harga barang impor Saudara tidak dipengaruhi oleh
hubungan antara Saudara dengan penjud.

b. Apabila hubungan terssbut TIDAK mempengaruhi harga, lampirkan Test Value
pada DNP ini.

Cukup jdas.
4.  Apakah terdapat pembatasan atas pemakaian atau pemanfaatan barang impor yang :

a. tidak diatur oleh peraturan perundang-udangan yang berlaku di Daerah Pabean;

b. tidak membatas wilayah geografis tempat penjualan kembali barang impor
Saudar a; dan/atau

c. mempengaruhi harga barang impor Saudara secara substansal ?

4.1 Pada pringpnya adanya pembatasan atas pemanfaatan atau pemakaian barang impor
yang dipersyaratkan penjud kepada pembdi, mengakibatkan nila transkd tidek
dapat digunakan sebaga nila pabean, misdnya:

- barang impor hanyadiijinkan digunakan untuk pameran;
- barang impor hanyadiijinkan dijua kepada pihak tertentu.

4.2  Namun gpabila terdgpat pembatasan yang memenuhi kriteria @ b, dan c tersebut di
aas, pembatasan tersebut tidak mengekibatkan nilai transaks tidek dgpat digunakan
sebagal nilal pabean. Dengan perkataan lain, adanya pembatasan berdasarkan ketiga
kriteria di atas, nila transskd tetap dgpat digunakan sebagal nila pabean. Contoh
pembeatasan berdasarkan tiga kriteria tersebut yaitu :

- diaur oleh peraturan perundang- undangan yang berlaku di Daerah Pabean, antara
lain addah ketentuan tata niaga atas barang- barang tertentu, larangan impor limbah
B3, larangan perdagangan floraffauna yang termasuk ddam CITIES, dan
pembatasan impor obat-obatan yang termasuk daftar G,

- pembatasan atas pemakaan barang yang membatas wilayah geogrefis tempat
penjudan barang antara lain addah pihak penjua hanya mengizinkan barang yang
dibdi pembdi dijud di Jkartasga

- mempengaruhi harga barang secara subgtandd antara lain barang impor diizinkan
dijud ke peredaran bebas setdlah modd lama habis terjua aau barang impor
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diizinken dijud medui tv media dengan pembayaran memeka wesd aau kartu
kredit.

43 Jawab YA, apabila terdapat pembatasan atas pemakaian barang impor Saudarayang
bukan termasuk daam kriteriaa, b, dan c di atas.

44  Jawab TIDAK, gpabila tidak terdgpat pembeatasan atas pemakaian barang impor
Saudara yang bukan termasuk ddam kriteriaa, b, dan c di aas.

. Harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar

a  Yang dimaksud dengan harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar addah tota
pembayaran yang dilakukan aau akan dilakukan olen pembdi  kepada aau untuk
kepentingan penjud atas pembdian (transaks juakbdi) barang impor yang bersangkutan.

b. Hargayang sshenarnya aau yang seharusnya dibayar pada umumnya merupakan penjumlahan
dari hargayang tercantum dalam invoice dengan pembayaran tidak langsung

Har ga yang ter cantum dalam invoice

1.1 Cantumkan harga yang tercantum daam invoice dan kondid transks (FOB, C&F atau CIF)
pada tempat yang disediakan.

1.2 Apabiladdam invoice terdgpat pembayaran tidak langsung, cantumkan nilal pembayaran tidak
langsung tersebut pada huruf B angka 2, dan nila pambayaran langsung pada huruf B angka 1

Pembayaran tidak langsung

2.1 Pembayaran dari suatu transakd jud-bdi dapat dilakukan secaralangsung atau tidak langsung.

Contoh pembayaran tidek langsung, yaitu :

a. Penjud barang mempunya hutang kepada pembei. Pada waktu pembei akan membayar
barang impor, penjud meminta pembayaran barang tersebut dikurangi / dikompensas
dengan hutang penjud. Nila hutang penjud inilah yang dinamakan pembayaran tidek
langaung.

b. Pembdi mengirimkan sgumlah uang kepada penjud untuk pembelian materid pengepakan
baang yang dibdinya Nila uang yang dikirim oleh pembdi terssbut merupakan
pembayaran tidak langsung aas pembeian barang terssbut.

2.2 Pembayaan langsung den tidek langsung addah merupakan bagian dari harga yang
sebenamya atau yang seharusnya dibayar dari barang impor yang bersangkutan. Cantumkan
nilai pembayaran tidek langsung dadlam vauta asing pada tempet yang disediakan.
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. Biaya-biaya yang ditambahkan pada harga yang sebenarnya atau yang seharusnya
dibayar sepanjang biaya-biaya tersebut belum termasuk dalam harga yang sebenarnya
atau yang sehar usnya dibayar.

Biaya-biaya tertentu yang perlu ditambahkan pada harga yang sebenarnya aau yang seharusya
dibayar adalah sebagal berikut :

Komig atau jasa perantar a, kecuali komis pembdian.

1.1 Penjelasan tentang komig atau jasa perantara dan komis pembelian terdapat ddam Lampiran
| Keputusan ini.

1.2 Apabila ddam transsks barang impor Saudara meibatkan agen / perantara, cantumkan nilai
komis aau jasa perantara, kecudi komis pembdian, yang Saudara bayar ddam vauta asing
pada tempat yang disediakan sepanjang biaya untuk komis atau jasa perantaratersebut belum
termasuk dalam harga yang sebenarnya aau yang seharusnya dibayar.

Biaya pengemasan.
2.1 Penjdasan tentang biaya pengemasan terdgpat ddam Lampiran | Kepurtusan ini

2.2 Apabila biaya pengemasan tersebut belum termasuk dalam harga yang sebenarnya atau yang
seharusnya dibayar, cantumkan biaya pengemasan pada tempat yang disediakan ddam vauta
aang.

Biaya pengepakan.
3.1 Penjdasan tentang biaya pengepakan terdgpat dalam Lampiran | Keputusan ini.

3.2 Apabila biaya pengepakan tersebut belum termasuk dalam harga yang sebenarnya atau yang
seharusnya dibayar, cantumkan biaya pengepakan pada tempat yang disediakan ddam vauta
aang.

Assist

3.1 Penjdasan tentang asss terdgpat ddam Lampiran | keputusan ini.

3.1 Apabila untuk pembuatan barang impor yang bersangkutan, Saudara memasok assst
sebagaimana dimaksud daam Lampiran | Keputusan ini, cantumkan assist tersebut pada
tempat yang disediakan ddlam vauta asing, sepanjang assist beum termasuk ddlam hargayang

sebenarnya atau yang seharusnya dibayar.
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5.

9.

Royalti atau biaya lisens

5.1 Penjeasan tentang roydti dan biayalisend terdapat ddam Lampiran | Keputusan ini.

5.2 Apabiladdam transsks pembelian barang impor terdapat persyaratan bahwa Saudara harus
membayar roydti aau biaya lissng sehagamana dimaksud ddam Lampiran | keputusan ini,
cantumkan nila roydti aau biaya lisens pada tempa yang dissdiaken ddam vduta asng.
Ssgpanjang roydti atau biayalisens tersebut belum termasuk ddlam harga yang sebenarnyaaau
yang ssharusyadibayar,

Proceeds

6.1 Penjeasan tentang proceeds terdapat ddam Lampiran | Keputusan ini.

6.2 Proceeds pada angka 6 ini addah sama dengan proceeds yang terdapat pada pertanyaan
huruf A nomor 2. Apabila atas pembeian barang impor, Saudara akan / harus menyerahkan

proceeds kepada penjud  barang yang bersangkutan, hitunglah besarnya proceeds tersebut
dan cantumkanlah nilainya pada tempat yang dissdiakan ddam vautaasing.

Biaya transportas
7.1 Penjdasan tentang biaya trangportad terdgpat daam Lampiran | Keputusan ini.

7.2 Cantumkan biaya trangportas sesual ketentuan di atas pada tempat yang disediakan dadam
vauta asng, sgpanjang belum termasuk ddam harga yang sebenarmya atau yang seharusnya

dibayar .

Biaya pemuatan, pembongkaran dan penanganan (handling charges) yang bdum
termasuk dalam biaya transportas.

8.1 Penjdasan tentang biaya-biayaini terdapat ddam Lampiran | Keputusan ini.

8.2 Apabila biaya-biayaini beum termasuk dalam biaya trangportas dan bedum termasuk ddam
biaya yang sebenarnya aau yang seharusnya dibayar, maka cantumkan biaya- biaya tersebut
pada tempat yang disediakan daam vauta asing,

Asurans

9.1 Penjdasan tentang asurang terdapat dalam Lampiran | Keputusan ini.

9.2 Cantumkan biaya asurand padatempat yang disediakan daam vauta asng, sepanjang belum
termasuk dalam harga yang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar.
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Jumlah Bdan C

Jumlahkanlah :
- huruf B, yatu hargayang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar; dan

- hurdf C, yatu biayabiaya yang ditambahkan pada harga yang ssbenanya aau yang
seharusya dibayar.

D. Biaya-biaya yang dikurangkan dari harga yang sebenarnya atau yang seharusnya
dibayar sepanjang biaya-biaya yang bersangkutan termasuk dalam harga yang
sebenar nya atau yang sehar usnya dibayar, yaitu :

1.
2.

3.

Biaya pengangkutan dan/ atau asurand setelah pengimpor an;

Biaya kongtruks, pembangunan, perakitan, perawatan atau bantuan teknis setelah
pengimpor an;

Biaya lainnya setelah pengimporan;

Bea Masuk, Cukai, dan Pajak dalam Rangka Impor.

Biaya-biaya tersshut di atas addah biaya yang timbul sstelah pengimporan barang dan/atau
biaya yang timbul dari kegiatan yang dilakukan olen pembdi  untuk kepentingannya sendiri.
Biaya-biaya tersebut bukan merupakan bagian dari nila transskd, sehingga biaya-biayaitu
perlu dikurangkan dari nilai transskd gpabila sudah temasuk dalam harga yang sebenamnya
atau yang ssharusnya dibayar.

Penjdasan tentang biayanomor 1, 2 dan 3 terdapat ddam Lampiran | Keputusan ini.

Nomor 4, cukup jelas.

Jumlah C (no.1-4), Cukupjdas.

Nilai Transaksi, jumlah BdanC dikurangi jumlah D

Cukup jelas.

Direktur Jenderd
t.t.d.

Dr. RB. Permana Agung D., Msc.
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Sinan sesua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jendera
u.b.
As. KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807

NIP 060044475
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Slinan Lampiran X
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

TATA CARA PENELITIAN DEKLARAS NILAI PABEAN (DNP) YANG DILAKUKAN
OLEH PEJABAT BEA DAN CUKAI

DNP yang memuat fakta berkaitan dengan transsks jud-bdi/importas barang yang bersangkutan
beserta dokumen-dokumen pendukungnya digunakan oleh Pgabat DIBC ssbaga sumber informes
untuk menetgpkan dan menghitung nilai pabean barang impor yang bersangkutan.

Sehubungan dengan ha tersebut, dengan ini diberikan petunjuk penditian DNP dan keputusan yang
harus ambil aas hasl penditian DNP sebagal berikut.

A. Persyaratan nilai transaks

1. Apakah terdapat persyaratan atau pertimbangan yang diberlakukan terhadap transaks
atau harga barang impor Saudara yang mengakibatkan harga barang impor yang
ber sangkutan tidak dapat ditentukan ?

1.1 Apabilajawaban pembei YA, penditian DNP dihentikan dan dilakukan penetgpan nila
pabean berdasarkan sdah satu dari Metode Il sampa dengan VI yang ditergokan sesuai
hirarki penggunannya

1.2 Apabilajawaban pembdi TIDAK, dilakukan penditian terhadap Kontrak Penjudan (Sd€e's
Contract), Purchase Order / Confirmation Order, L/C, invoice, dan dokumen transsks
lainnya untuk menguji kebenaran jawaban pembeli tersebut.

1.3 Ddam hd hasl penditian menunjukkan terdgpat persyaratan aau pertimbangan aas harga
barang, dilakukan penetgpan nila pabean berdasarkan sdah satu dari Metode 1l sampai
dengan VI yang ditergokan sesua hirarki penggunaannya dan pendlitian DNP dihentikan.

1.4 Ddam hd hasl penditian menunjukkan tidek terdgpat persyaratan aau pertimbangan atas
harga barang, penelitian DNP dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

2. Apakah terdapat keharusan Saudara mengirim proceeds kepada penjual atas transaks
jud -bdi barang impor Saudara ?

2.1 Apabilajawaban pembdi YA, tditi huruf C 6 gpakah besarnya proceeds telah dicantumkan
pada kolom tersebut. Apabila telah dicantumkan, pendi tian DNP dilanjutkan ke pertanyaan
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3.

2.2

2.3

24

berikut. Apabila beum dicantumkan, dilakukan penetapan nila pabean berdasarkan sdah
satu metode dari Metode Il sampal dengan VI yang ditergpkan sesual hirarki penggunaannya
dan penditian DNP dihentikan.

Apabila jawaban pembei TIDAK, dilakukan penditian terhadap Kontrak Penjudan (Sd€'s
Contract), Purchase Order, L/C, invoice, dan dokumen transaks lainnya untuk menguii
kebenaran jawaban pembei tersebut.

Ddam hd hasl penditian menunjukkan terdgpat proceeds yang harus diserahkan pembdi,
dilakukan penetgpan nila pabean berdasarkan sdah satu dari Metode || sampal dengan VI
yang ditergokan sesual hirarki penggunaannya dan penditian DNP dihentikan.

Daam ha hasl penditian menunjukkan jawaban pembei benar (tidek terdepat proceeds),
pendlitian DNP dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya.

Apakah antara Saudara sdaku pembeli dengan penjual barang saling berhubungan ?

31

3.2

3.3

34

3.5

Apabila jawaban pembdi YA, dan pembdi menegaskan pada DNP bahwa hubungan
terssbut mempengaruhi harga barang impor, dilakukan penetapan nilai pabean berdasarkan
sdah satu dari Metode 11 sampai dengan VI yang ditergpkan sesua hirarki penggunaannya
dan penditian DNP dihentikan.

Apabila jawaban pembdi TIDAK, ditditi Test Value yang dilampirkan pada DNP untuk
menguji keabsahannya, yaitu antara lan mengena datus barang (barang identik atau barang
serupa), pihak yang meakukan transsks bukan berhubungan, tanggd B/L aau AWB,
jumlah barang, pelabuhan muat dan moda trangportes.

Apabila Test Value yang diserahkan pembdi memenuhi syarat, dilakukan perbandingan
antara nilai pabean yang diberitehukan ddam PIB yang sedang ditetgpkan nila pabeannya
dengan nila pabean yang tercantum ddam Test Value dengan cara sebagamana diatur
dalam Lampiran Il Keputusanini.

Apabila Test Value yang diserahkan pembdi tidek memenuhi syarat aau pembdi tidak
menyerahkan Test Value dilakukan perbandingan antara nilai pabean yang diberitahukan
ddam PIB dengan nila pabean yang tercantum daam Test Vdue yang tersedia di Kantor
Pdayanan Beadan Cuka.

Hadl perbandingan tersebut akan menunjukkan gpakah hubungan antara penjud  dan
pembdi mempengaruhi harga atau tidak. Apabila tidek mempengaruhi harga, penditian
DNP dilanjutken ke pertanyaan berikutnya. Tetgpi gpabila mempengaruhi harga, maka nila
pabean ditetgpkan berdasarkan sdah satu dari Metode 1l sampai dengan VI yang
ditergpkan sesua sesua hirarki penggunaannya dan penditian DNP dihentikan.
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4. Apakah terdapat pembatasan atas pemakaian atau pemanfaatan barang impor yang :

a
b.

C.

4.1

4.2

4.3

4.4

tidak diatur oleh peraturan perundang-udangan yang berlaku di Daerah Pabean;
tidak membatas wilayah geogr afis tempat penjualan kembali barang impor Saudara;
dan/atau

mempengar uhi harga barang impor Saudara secara substansal ?

Apabilajawaban pembdi YA, dilakukan penetapan nilal pabean berdasarkan sdah satu dari
Metode Il sampai dengan VI yang ditergokan sesua hirarki penggunaannya dan penditian
DNP dihentikan.

Apabila jawaban pembeli TIDAK, dilakukan pendlitian terhadgp Kontrak Penjudan (Sd€'s
Contract), Purchase Order, L/C, invoice, dan dokumen transaks lainnya untuk menguii
kebenaran jawaban pembei tersebut.

Daam hd hasl penditian menunjukkan terdgpat pembatasan atas pemakaan / pemanfaatan
barang impor yang bersangkutan sebagamana dimeksud pada pertanyaan nomor 4,
dilakukan penetapan nilai pabean berdasarkan sdah satu dari Metode 1l sampal dengan VI
yang ditergpkan sesua hirarki penggunaannya dan pendlitian DNP dihentikan,

Dadam hd hasl penditian menunjukkan tidek terdapat pembatasan aas pemekaan /
pemanfaatan barang impor dimaksud, penditian DNP dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya

B. Hargayang sebenarnya atau yang seharusnya dibayar :

1. Hargayangtercantum dalam invoice

1.1

1.2

Dilakukan penditian terhadap invoice dengan sasaran utama:

- harga satuan per jenis barang;

- biaya-biayatambahan / biaya- biaya pengurangan;

- urdan biaya-biayayang telah termasuk dalam harga barang;

- hagatotd,;

- kondis transaks (FOB, C&F, CIF);

- kondig pembayaran (kredit atau kontan);

- keterangan tentang bunga, roydlti, komid, potongan dan lainnya

Dilakukan pendlitian atas harga yang tercantum dalam invoice dan yang diberitahukan ddam
DNP. Ddam hd terdgpat ketidaksesuaian, ditditi penyebab ketidaksesuaian tersebut,
cocokkan dengan dokumen pelengkap pabean lainnya dan dilakukan pencatatan seperlunya.

2. Pembayaran tidak langsung



21

2.2

Dilakukan penditian terhadap semua dokumen yang berkaitan dengan transakd, antaralain
Kontrak Penjudan &l€e's Contract), Purchase Order / Confirmation Order, invoice,
L/C, rekening yang disrahkan pembdi, bukti trandfer / wesd untuk mengindentifikes
pembayaran tidak langsung.

Sdanjutnyaditditi besarnya pembayaran tidek langsung yang tercantum dalam DNP, gpakah
besamnya sesual dengan nila pembayaran tidek langsung hasil penditian dokumen-dokumen
transaks tersebut. Dalam hd terdapat ketidaksesuaian, dilakukan pencatatan seperlunya

. Biaya-biaya yang ditambahkan pada harga yang sebenarnya atau yang seharusnya
dibayar sepanjang biaya-biaya tersebut belum termasuk dalam harga yang sebenarnya
atau yang seharusnya dibayar :

O No MWD RE

©

Komis dan jasa perantarakecuali komig pembdian;

Biaya pengemasan;

Biaya pengepakan;

Assist;

Royalti dan biaya lisens;

Proceeds;

Biayatransportag;

Biaya pemuatan, pembongkaran dan penanganan (handling charges) berkaitan
dengan pengangkutan barang impor yang belum termasuk biaya transportasi;
Asurang.

Untuk penditian biaya-biaya ssbagamana dimaksud angka 1 sampa dengan 9 tersebut,
gpabila diperlukan pembei diminta menyerahkan dokumen perjanjian / agreement / kontrak
yang berhubungan dengan biaya-biaya terssbut, misdnya perjanjian penunjukan agen,
kontrak pembuatan pengemasan dan/atau pengepakan, kontrak pembuatan barang impor
dengan materid yang dipasok oleh pembdi dari Dagrah Pabean atau dari luar Daerah
Pabean (assst), perjanjian pembayaran roydlti atau lisend, perjanjian pembayaran proceeds,
kontrak pengangkutan / asurang.

Khusus ddam hd terdgpat assst yang dipasok oleh pembdi kepadapenjua  untuk
pembuatan barang impor, pembdi dimintamenyerahkan PEB assist yang berasd dari
Daerah Pabean darvatau dokumen lainnya yang menunjukkan jenis barang, jumlah,
volumenilal dan asd asss.

Sdanjutnya dilakukan penditian terhadap semua dokumen yang berkaitan dengan transaks,
antara lain Kontrak Penjudan (Sale's Contract), Purchase Order / Confirmation Order,
L/C, B/L , AWB, freight account, polisasurangd, rekening, bukti transfer wesd, perjanjian
/ agreement / kontrak yang berhubungan dengan transaks darvatau importas barang yang

78



bersangkutan untuk mengindentifikes biaya-biaya angka 1 sampal dengan 9 ssbhagamana
tersebut diatas.

Besarnya biaya- biaya yang ditambahkan pada harga yang sebenarnya atau yang seharusnya
dibayar dibandingkan dengan besanya biaya-biaya dimeksud yang diberitahukan oleh
pembeli pada DNP.

Apabila terdgpat ketideksesuaian, biaya-biaya yang ditambahkan pada harga yang
Sebenarnya dau yang seharusnya dibayar untuk menghitung nilai transaks addah biaya-biaya
hesll penditian / perhitungan terhadgp dokumen-dokumen tersebt.

Jumlah B dan C.

Jumlahkanlah heal penditian B dan C dan bandingkan dengan jumlah yang tercantum dalam DNP.
Apabilaterdapat ketidaksesuaian dilakukan pencatatan seperlunya.

D. Biaya-biaya yang dikurangkan dari harga yang sebenarnya atau yang seharusnya
dibayar sepanjang biaya-biaya yang bersangkutan termasuk dalam harga yang
sebenar nya atau yang sehar usnya dibayar, yaitu :

1.
2.

3.

Biaya pengangkutan dan/ atau asurand setelah pengimpor an;

Biaya kongruks, pembangunan, perakitan, perawatan atau bantuan teknis setelah
pengimpor an;

Biaya lainnya setelah pengimporan;

Bea Masuk, Cukai, dan Pgjak dalam Rangka Impor.

Sama hdnya dengan penditian terhadap biaya-biaya pada huruf B diaas, penditian
dilakukan atas semua dokumen yang berkaitan dengen transkd, antara lain Kontrak
Penjuaan (Sale's Contract), Purchase Order / Confirmation Order, invoice, L/C, B/L,
AWB, freight account, polis asurand, rekening, bukti trander / wesd, pejanjian /
agreement / kontrak yang berhubungan dengan transks darvatau importas barang yang
bersangkutan

Besanya biaya-biaya ssbagal hasl dari penditian terhedap dokumen-dokumen tersebut
diagas yang dikurangkan dari harga yang sebenanya aau yang seharusiya dibayar
dibandingkan dengan besarnya biaya- biaya yang bersangkutan yang diis oleh pembdi pada
DNP.

Apabilaterdapat ketidaksesuaian, biaya-biayayang dikurangkan dari hargayang sebenarnya

dau yang ssharusya dibaya untuk menghitung nila transskd addah biaya-biaya hesl
pendlitian / perhitungan terhadgp dokumen-dokumen tersebut.
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Jumlah D
Jumlahkanlah angka 1, 2, 3dan 4

Nila Transekd diperolen dari jumlah B ditambah C dikurangi jumlah D

Direktur Jendera
t.t.d.

Dr. RB.Pamana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sdinan sesua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jendera
ub.
As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Slinan Lampiran XI
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

CONTOH PENGHITUNGAN BEA MASUK BARANG IMPOR YANG MENGANDUNG
ASS ST YANG BERASAL DARI DAERAH PABEAN

Penghitungan bea masuk barang impor yang mengandung assist yang berasd dari Daerah Pabean
menggunakan rumus :

BM | 1- NA
NT

keterangan: BM = beamasuk barang impor yang mengandung assst baik yang berasal dari luar
Daerah Pabean maupun daam Daerah Pabean
NA = &as3d yang berasd dari Daerah Pabean
NT = nila transskd barang impor yang mengandung asss baik yang berasal dari
luar Daerah Pabean maupun dalam Daerah Pabean
Contoh':

Pembdi A akan membeli dan memasukkan ke Jakarta 1000 st TV warna 20" yang dibuat oleh
perusahaan Z di Tawan. Pembdi A memasok kepada perusahaan Z :

kabinet plestik, dibuat sendiri oleh pembdi A, hargaUSD 20.- / TV

kabd ligrik, dibeli dari pabrik dat listrik di Jekartaoleh pembdi A, harga USD 10.-/ TV

- bahan kimia untuk membuat kaca monitor dapat pecah seribu (safety glass) dibdi dari indudtri
kimiadi Surabayaoleh pembdi A, hargaRp 20.- / TV

desain TV dibuat oleh Mr. Tan di Singapura aas perintah pembdi A, biaya USD 5,000.-

Perusahaan Z tidak perlu membayar atas bantuan berupa barang tersebut, kecudi desan TV
perusahaan Z harus membayar USD 1,000.-

Biaya pengiriman kesduruhan assis dari Indonesiake Tawan

USD 2,000.- dan biaya pengiriman desain TV dari Singapura ke Tawan USD 200.-

Pembdi A menghendaki nila assis tersebut ditambahkan pada harga yang tercantum dalam invoice
untuk setigp st TV yang diimpor.
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Harga TV ddam keedaan jadi CBU yang tercantum dalam invoice yang dikduarkan perusshean Z
kepada pembei A FOB USD 250.-/ TV, belum termasuk assst yang dipasok oleh pembei kepada
penjud. Freight untuk TV dari Taiwan ke Jakarta USD 20,000.-. Asurans USD 2,000.- Tarip Bea
Masuk = 40% (misdnya)

Perhitungan :
Assg, yatu:

a. yang berasd dari Daerah Pabean :

- kabinet USD 20-/TV, total 1000 st = USD  20,000.-

- kabd listrik USD 10.-/TV, totdl 1000 st = USD  10,000.-

- bahan kimiaUSD 20.-/TV tota 1000 set = USD  20,000.-
_____________________ +

jumlah UsD  50,000.-

freight Jekarta ke Tawan usD 2,000.-
_____________________ +

Asss yang berasd dari Daerah Pabean UsD  52,000.-

termasuk freight Jekarta ke Taiwan
Nila Dasar Perhitungan BeaMasuk (kurs) USD 1- = Rp 2.300,- (misdnya)

Assg yang berasd dari Daerah Pabean dalam rupiah adaah Rp 119.600.000,-

b. yang berasd dari luar daerah pabean :

- deainTV = USD 5,000.-
- freight dari Sngapurake Tawan = USD 200.-
_____________________ +
usb 5,200.-
Perusahaan Z diminta membayar usD 1,000.-
(hargaditurunkan )
as5g yang berasd dari luar daerah pabean
termasuk freight Singapura ke Tawan = USD 4,200.-
Totd assst USD 52,000.- + USD 4,200.- = USD 56,200.-
Harga TV keadaan jadi / CBU
FOB USD 250.-/TV, total 1000 st (tanpaasss) = USD 250,000.-
Assg = USD 56,200.-
Freight dari Taiwan ke Jekarta = USD  20,000.-
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Asurang = UsD 2,000.-

Nilai Pabean = Nilai transsks (NT) = CIFUSD 328,200.-
Nila Pabean/ nila transsks TV CBU ddam rupiah Rp 754.860.000,-

Beamasuk barang impor, TV yang mengandung asSist =
40% X Rp 754.860.000,- = Rp 301.944.000,- (BM)

Beamasuk yang harus dibayar atas TV yang mengandung assist yang berasd dari daerah pabean

addah:

Rp 301.944.000,- dikurangi ( Rp 301.944.000,- X Rp 119.600.000,- : Rp 754.860.000,- )

= Rp 254.104.000-

Direktur Jenderd
Sdinan sesua dengan adinya
t.t.d.
Sekretaris Direktorat Jendera
u.b. Dr. PermanaAgung D., MsC.

As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana NIP 060044475
Suharko

NIP 060027807

Salinan Lampiran Xl1
Keputusan Direktur Jenderd Beadan Cukal

Nomor : KEP-81/BC/1999

Tanggd : 31 Desember 1999
BCF 2.7
LEMBAR PENELITIAN DAN PENETAPAN
NILAI PABEAN
Nomor :
tanggd :

Nomor penerimaan

Nama Pembeli / NPWP
Nama Pemberitahu / NPWP
Nama Pemasok

WD

5. IDENTIFIKAS TRANSAKS :
5.1 Penditian PIB dan dokumen pelengkap pabean menunjukkan :



| YA | [TIDAK]|

a  Terjadi transsks karenaterdapat penjud, pembeli, pengdlihen hek | ||

barang dari penjud kepada pembdi, bukti transakd, pembayaran
atas transaks

b.  Tidek terjadi transeksi karena, L]

5.2. Apabila:
a Barang impor merupakan hagl| transakd jud beli : teruskan iSan ke nomor 6
b. Barang impor bukan merupakan hasl transskd jud bdli : dilakukan
penetapan nilai pabean berdasarkan metode |l sd. VI secara hierarki,
teruskan isan ke nomor 10 sd. 14

6. PERSYARATAN NILAI TRANSAKS
6.1. Penditian PIB dan dokumen pelengkap pabean menunjukkan terdapat

permyataan yang mengidentifikeskan :

a  adanyapersyaratan / pertimbangan aas pembelian barang impor | | |

yang mempengaruhi harga

b.  adanyakeharusan mengirimkan proceeds kepada penjud, | | |

C. gpabila ada proceeds gpakah telah ditambahkan pada harga barang

d.  adanyahubungan antara penjua dan pembdi

6.2. Ddam hd terdgpa hubungan antara Penjud dan Pembdi :
a Dilakukan pengujian dengan Tegt Vdue untuk mengetahui gpakah hubungan
antara penjud dan pembdi mempengaruhi harga.

A Test Vaue:
- Dai Pembdi - Dari Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
No. PIB : DataBase Hargall :
Tangod : Key No. :
b. Dengan hagl :

a ledhrendah........ % dari Test Vdue
b. samaatau lebih besar dari Test Vdue

. Hadl pengujian menunjukkan hubungan tidak mempengaruhi /
mempengaruhi harga (coret sdlah satu)

6.3. Apabila:




7.2.

8.1
8.2

91
9.2
9.2
9.3

94

a Persyaaan nilal transaks untuk diterima/ ditetgpkan sebaga nilai pabean

dipenuhi nilai pabean ditetgpkan berdasarkan metode |, Penditian dilanjutkan

ke nomor 7

b. Persyaratan nilal transaks tidak dipernuhi nilai pabean ditetapkan berdasarkan

metode |l sd. VI secara hirarki, teruskan ke nomor 11

PENGUJIAN KEWAJARAN NILAI PABEAN
Pengujian kewgaran nila pabean berdasarkan Data Base Hargal |
DaaBaseHagal: ...

a
b.
C.

key nomor

kriteria jenis barang - identik atau serupa (coret sdah satu)

Hadl uji kewgaran, nilai pabean yang diberitahukan kedapatan :

a

b.

lebih rendeh

........ % dari data harga profil harga, nila pabean yang

diberitahukan diterima/ perlu mengirim Informas Nila Pabean untuk
meminta penyerashan Deklaras Nilai Pabean (coret salah satu)
samadau lebih besar dari Data Base Hargall, nilal pabean yang
diberitahukan diterima (Metode I)

INFORMAS NILAI PABEAN (BCL 2.1)
nomor . ..........

DEKLARAS NILAI PABEAN (DNP)

tangga DNP
tanggd penerimaan DNP: ..o
tanggd penerimaan DNP tdah mdewati / bdum meewati jangkawaktu 7

(tujuh) hari kerja sgak tanggd INP (coret sdlah satu)

gpabila DNP diterimalewat waktu, nilal pabean ditetgpkan berdasarkan
metode Il sd. VI secarahierarki, islah angka: 11 sd. 15

Hasgl Penelitian DNP :

Persyaratan Nilai Transaks :

a

1) Terpenuhi

2) Tidak terpenuhi, Karena..........coceeeeeeeeneeeeeeeeeeeeeenes

4) DataBaseHargall
a eds D e
b) keynomor ...
c) kriteriajenisbarang : barang identik / barang serupa (coret

seh s



d) pebandingan antaranila pabean yang diberitahukan dengan
Test Vadue/ Daa Base Harga Il menunjukkan, nilai pabean
yang diberitahukan (coret sdlah satu dan is persentase) :

- lebih rendah ......... % dari Test Vdue/ database
harga

- sama aau lebih besar dari Test Vaue/ database
harga

€)  hadl pengujian menunjukkan hubungan tidek mempengaruhi /
mempengaruhi harga (coret salah satu)

b.  pembayaran tidak langsung e ——
c.  biayayang ditambahkan (dalam valuta asng) :
Rincian:

d. biayayang dikurangkan (dalam valutaasng) :
Rincian :

10. METODE I
Sumber databarang identik
a  PIB nomor dantanggd : /
b.  tanggd B/L aau AWB :
c.  nila pabean per satuan : CIF
d. penyesuaian tingkat perdagangan dan / aau jumlah barang dilakukan /

tidak (coret sdah satu)
e.  persentase penyesuaan............. (9 dengan angka)
f. dokumen sebagal dasar penyesuaian adalah ...,

11 METODE ||
Sumber databarang serupa
a.  PIB nomor dantanggd : /
b. tanggd B/L aau AWB :
c.  nila pabean per satuan : CIF
d. penyesuaan tingkat perdagangan dan / aau jumlah barang dilakukan /

tidek (coret sdah satu)
e pesentase penyesuaan ............. (i dengan angka)
f.  dokumen sebagai dasar penyesuaian adalah ...........cccocveveecenee.

12 METODEIV



12.1 Identitas barang untuk dasar penghitungan :

barang impor yang bersangkutan / barang identik / barang serupa (coret

sdah sau)

PIB barang impor yang bersangkutan / barang identik / barang serupa

(coret sdah satu) yang dijadikan dasar penghitungan :

() nomor:

(i) tangod:

(i)  kondis barang : sama/ berbeda dengan barang impor yang
sedang ditetgpkan nilal pabeannya (coret sdlah satu)

12.2 Hagajud

13.
131
13.2

a  penjud danpembdi di daerah pabeansaing/ tidak berhubungan

(coret sdlah satu)
b. hagajud diperoleh dari penjudan di daerah pabean ddam waktu sama

aal ......ce..... hari dari tanggd PIB barang impor yang sedang

ditetapkan nila pabeannya

12.3 Unsur pengurangan

a  komis D
b.  keuntungan D
C.  pengduaran umum e
d. trangportes D
e aurad D
f. biayalannya D
g beamask e
h.  pgak ddam rangkaimpor e
METODE V
Sumber datadiperolendari : ........cocooeevneeeee
unsur biaya yang dijumlahkan (deam vautaasing) :
a.  Biayaatau hargabahan baku dan proses pembuatan yang

dilakukan ddam memproduks barang impor e
b.  Keuntungan dan pengduaran umum s
c. Biayatrangortes v
d.  biayapemuatan, pembongkaran dan penanganan s
e. Biayaaurans s

14 METODE VI (Uraikan)
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15 Penetapan nilai pabean berdasarkan salah satu dari metode-metode
tersebut diatasyaitu Metode................ :
a  Nila Pabean ditetgpkan (ddam valutaasng) ClF..ienen.
b.  Sama/lebihbesar / lebih kecil dari nilal pabean yang diberitahukan
(coret yang tidek diperlukan)
C.  Tambah bayar dikenakan / tidak dikenakan (coret sdah satu)

Direktur Jenderd
t.t.d.
Dr. Permana Agung D., Msc.
NIP 060044475
Sdinan sesua dengan adinya
Sekretaris Direktorat Jendera

u.b.
As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807



Salinan Lampiran XI11
Keputusan Direktur Jenderd Bea dan Cukai
Nomor : KEP-81/BC/1999
Tanggd : 31 Desember 1999

PENYUSUNAN / PEMUTAKHIRAN DAN PENGGUNAAN
DATA BASE HARGA

1. Elemen data penyusunan Data Base Harga |

Elemen DataBase Hargall yaitu :

a

b.

C.

d.

e.

nomor pos tarif, f. negara asal barang,
nomor dan tangga dokumen g hegarapemuatan barang,
uraan jenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan  h.  jumlah barang,
spesfikas teknislainnya), I. berat barang,

tanggel pengapaan, j. hargasauan,

nomor & tanggd invoice, k. hergatotd.

11. Ruang lingkup
DaaBase Hargal digunakan oleh Kantor Pusat DIBC, Kantor Wilayah DJBC, dan Kantor Pelayanan
Bea Cukal.

12. Prosespembuatan

Penyusunan Data Base Harga | merupakan tanggung jawab Direktur Teknis Kepabeanan yang
pel aksanaannya dilakukan Subdirektorat Nila Pabean KP DJBC.

a

Pengumpulan data
Data-data Lgporan Harga dari Kantor Pelayanan Bea dan Cuka aau Data Base Harga I,

Keputusan penetapan nilai pabean KP DIBC, katdog, brosur, informas harga dari luar negei,
dan lan-lan

Pengolahan / andiss data

Proses pengolahan / andiss daa dilakukan secara manua-dektronis olen Subdirektorat Nila
Pabean - Direktorat Teknis Kepabeanan. Kriteria data yang dapat dimasukkan / dicantumkan
dadam DataBase Harga | addah:

- uraian jenisbarang jdas,

- harga satuan jelas,

1.3. Penggunaan data/ informas

Data Base Harga | digunakan oleh semua Pgabat Bea dan Cuka  yang tugasnya berkaitan dengan
penditian dan penetapan nilai pabean sehagal referens ddam pengujian kewgaran pemberitahuan nilai
pabean.
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2.  Elemen data penyusunan Data BaseHarga Il

Elemen DataBase Harga |l addah :

a.  homor postarif barang yang bersangkutan; f.  negaraasd barang;
b. nomor dan tanggd PIB; 0. negarapemuatan barang;
C. Uuraanjenisbarang mdiputi merek, tipe, ukuran h.  jumlah barang;
dan gpedifikas teknislannya I. berat barang;
d. tanggd pengepdan; j. nila pabean per sstuan barang; dan
€. nomor dan tanggd invoice K. nila pabeantotd.

2.1. Ruang lingkup
Data Base Harga |l digunakan oleh Kantor Pelayanan Beadan Cuka tempat pemasukan barang.

2.2.

Proses pembuatan :

Penyusunan Data Base Harga |l merupakan tanggung jaweab Kepda Kantor Pelayanan Beadan Cukal
yang pelaksanaannya dilakukan oleh Kepala Seks Pabean atau Pgjabat yang ditunjuk.

a

2.3.

Pengumpulan data

Daa-daa dai PIB yang tdah diterima / ditetgpkan nila pabeannya berdasarkan Metode |,
Metode Deduks, atau Metode Komputas dapat dimasukkan / dicantumkan keddam Data Base
Hargall atas persatujuan / pengesahan Kepada Kantor Pelayanan Bea dan Cukai.

Pengolahan / andigs daa

Proses pengolahan / andiss data dilakukan secara manua - eektronik. Kriteria datayang dapat
dimasukkan / dicantumkan ke ddam Data Base Harga |l addah :

- uraian jenisbarang jeas,

- harga satuan jelas;

- berjangka waktu kurang dari 60 hari

Data pada Data Base Harga Il harus dihgpus jika telah meewati jangka waktu 90 hari sgak

tenggal pengapelen (BL / AWB)

Penggunaan data/ informas
Data Base Harga |l digunakan oleh PFPD / Kepala Seks Pabean sebaga Test Value dan dasar
penetagpan nila pabean berdasarkan metode 1, 111, dan VI.

K etentuan penggunaan Data Base Harga |l sebagal berikut :

a  Digunakanssbaga Test Value:



Faktor yang dicari dan ditdliti dengan urutan hirarki sebagal berikut :

(1) nomor postarif barang identik
(2) uraanjenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan spesifikag teknislainnya)

(3) tanggd penggpdan
(4) nilai transsks barang dalam kondisi CIF

Satdah ditemukan nilai transakd barang identik tersebut kemudian dilakukan perbandingan

harga dengan nilai pabean yang diberitahukan ddam PIB dengan cara sebagaimana diatur
ddam Lampiran 1.

Apabila tidek diperoleh nila transaks barang identik dicari nilai transaks barang serupa
dengan cara sebagal berikut :

Faktor yang dicari dan ditdliti dengan urutan hirarki sebagal berikut :

(1) nomor postarif barang serupa

(2) uraanjenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan spesifikag teknislannya)
(3) tanggdl pengapalan

(4) nila transskd barang daam kondis CIF

Satelah ditemukan nilal transaks barang serupatersebut kemudian dilakukan perbandingan

harga dengan nila pabean yang diberitehukan ddam PIB dengan cara sebagamana diatur
ddam Lampiran 11

Digunakan sebagal dasar penetapan nilai pabean berdasarkan metode 1, 111, dan VI
() Metodell

Faktor yang dicari dan ditdliti dengan urutan hirarki sebagal berikut :

(1) nomor postarif barang identik

(2) uraanjenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan spesifikag teknislainnya)
(3) tangga pengapalan

(4) tingkat perdagangan dan jumlah barang

(5) nila transks barang ddam kondis CIF

Ddam hd terdgpat data nilai transskd barang identik yang tingkat perdagangan dar/atau
jumlah barangnya tidek sama dengan tingkat perdagangan darvatau jumlah barang impor

yang sadang ditetapkan nila pabeannya maka perlu dilakukan penyesuaan dengan cara
sebagamanadiatur ddam Lampiran 1.

Sadah ditemukan nila transsks barang identik yang memenuhi syarat sebagaimana
ditentukan untuk penggunaan Metode 11, kemudian nilal transaks barang identik tersebut
ditetapkan sebagai nilai pabean barang impor yang bersangkutan.
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(i) Metodelll

Faktor yang dicari dan ditdliti dengan urutan hirarki sebagal berikut :

(1) nomor postarif barang serupa

(2) uraanjenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan spesifikag teknislainnya)
(3) tangga pengapalan

(4) tingkat perdagangan dan jumlah barang

(5) nila transsks barang ddam kondis CIF.

Ddam hd terdgpat data nila transaks barang serupa yang tingkat perdagangan darv/atau
jumlah barangnya tidek sama dengan tingkat perdagangan darvatau jumlah barang impor
yang sadang ditetapkan nila pabeannya maka perlu dilakukan penyesuaian dengan cara
sebagamanadiaur daam Lampiran IV.

Sadah ditemuken nila transskd barang serupa yang memenuhi syarat ssbagaimana
ditentukan untuk penggunaan Metode 11, kemudian nila transaks barang serupa tersebut

ditetapkan sebagai nilai pabean barang impor yang bersangkutan.
(iif) Metode VI
Faktor yang dicari dan ditdliti dengan urutan hirarki sebagal berikut :

(1) nomor postarif barang serupa
(2) uraanjenisbarang (merk, tipe, ukuran, dan spesifikag teknislainnya)

(3) tanggd pengapaan
(4) nilai transsks barang dlam kondis CIF.

Ddam hd tedapat daa nild transsks yang tingkat perdagangan dan/atau jumlah
barangnya tidek sama dengan tingkat perdagangan danvatau jumlah barang impor yang
sedang ditetgpokan nila pabeannya maka perlu dilakukan penyesuaian dengen cara
Ssebagaimanadiatur dlam Lampiran VII.

Sadah ditemuken nila transskd barang serupa yang memenuhi syarat ssbagaimana
ditentukan untuk penggunaan Metode VI, kemudian nila transsks tersebut ditetgpkan

sebagal nila pabean barang impor yang bersangkutan.
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Sdinan s=3ua dengan adinya

Sekretaris Direktorat Jenderd
u.b.
As KepdaBagian Organisas dan Tatdaksana

Suharko
NIP 060027807

Direktur Jenderd

t.t.d.

Dr. Permana Agung D., Msc.

NIP 060044475
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